Potret Museum Nasional dulu kini & akan datang by Hardianti, Endang Sri et al.



2 
M~ 
Dh~seum 
di hatiku 
INTERNATIONAL MUSEUM DAY 
- - -- - ------------ -
____ U'I ____ _ 
PENULIS I WRITER 
• Dr. Endang Sn Hardiat1 
• Ors Nunus Supard1 
• Drs.Trigangga 
• Ora Ekowati Sundari 
• Nusi Lisabil\a E.,SE. M. Hum 
• Ary lndrajanto, ST 
• Ora. Wahyu Ernawati 
• Budiman, MA. 
• Rini, S.Si . 
H I TRANSLATOR 
PENYUNTING I EDITOR 
• Ors. Trigangga 
DESAIN GRAFIS \ GRAPHIC DESIGN 
• Handrito Danar Prabowo 
FOTOGRAFERI PHOTOGRAPHER 
• Anton Rozali, S. Sos 
• Drs. Widodo 
• Adisti 
• Septiandri Lukman Hakim 
PAMER AN Potret Museum Nasional Indonesia: Oulu Kini dan Akan 
Kata Pengantar 04 Introduction 
Kata Sambutan 06 Greetings 
h Museum Nasional Indonesia 08 History of National Museum of Indonesia s~ara . 
S bi Museum Nasional Indonesia 18 National Museum of Indonesia Miscelaneousness Serba er . 
L go Museum Nasional Indonesia 44 National Museum of Indonesia Logo Evolution Evolus1 o . 
. Kh sus Museum Nasional Indonesia 48 Special Collection of National Museum of Indonesia Koleks11 u . 
. k Kn' sus Museum Nasional Indonesia 64 Special Topic National Museum of Indonesia Topi u . 
t .vi Museum Nasional Indonesia 78 Library of National Museum of Indonesia Perpus . 
Museum Nasional Indonesia 82 Public Program of National Museum of Indonesia Program t' 
r_inal Indonesia Di Balik Layar 86 National Museum of Indonesia Behind the Scene Museur 
useum Na 
Pameran Di Luar Negeri 90 Mobile Exhibition 
idonesia Yang Akan Datang 96 The Future of National Museum of Indonesia 
Daftar Pustaka 103 Bibliography 
'AM£1AN 
Pou t Museum Na onal Indonesia Oulu, Km1 dan Akan Datang 3 
ini. Kita semua 
mencapai 236 tahun 
telah memberikan 
pelestari budaya, sarana 
'buran bagi masyarakat 
ususnya dan masyarakat 
pada umumnya. 
Demi terselenggaranya pameran 
ini, Museum Nasional telah bekerjasama 
dengan berbagai pihak, yaitu Koninklijk 
Jnstituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde 
(KITLV), Galeri Nasional, Museum Sejarah 
Jakarta, TropenMuseum, Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia, Indonesian 
Heritage Society dan media online 
Merdeka.com. 
Sesuai dengan judulnya, pameran 
ini akan menyajikan sejarah perkembangan 
Museum Nasional dari mulai berdiri 
dengan nama Bataviaasch Genootschap 
van Kunsten en Wetenschappen tahun 
1778 hingga sekarang menjadi Museum 
Nasional serta keadaan Museum Nasional 
Terna dan objek yang 
ietalmm di antaranya: 
lee Merdeka Barat, 
g pameran gedung, 
Museum Nasional, koleksi 
asional, keterkaitan Museum 
dengan berbagai lembaga seperti 
Nasional, Perpustakaan Nasional, 
:useum Sejarah Jakarta, dan sebagainya. 
Pada pameran kali ini, kami tidak 
hanya menyaji.kan Museum Nasional 
di masa lalu, tapi juga cita-cita dan 
keinginan Museum Nasional di masa yang 
akan datang. Angan-angan menjadibn 
Museum Nasional menjadi museum yang 
modern dengan tampilan ruang dan tata 
pameran yang menarik dan dilengkapi 
dengan ruang publik yang menyenangkan 
serta tetap melakukan pelestarian terhadap 
peninggalan masa lalu yang begitu 
berharga. 
Pada kesempatan ini 
menyampaikan terima kasih 
berbagai pihak yang telah 
suksesnya pameran ini Kami DlQl¥11J 
maaf atas segaia kekurangan yang 
pada penyelenggaraan pameran maupun 
penyusunan buku katalog pameran ini. 
kasih. 
Akhir kata, semoga buku katalog 
ini bermanfaat bagi kita semua. Terima 
ta ~sa l amuDalaikum 
warahmatullaahi wabarakatuh. 
Assa l a mu a'a l ai kum 
warrahmatullahi wabarakatuh. 
All praise to One and Only God on 
the publication of this catalog right on time. 
This book is released for the Exhibition 
of National Museum of Indonesia in 
'a Portrait: Past, Present and Future at 
National Museum" on 1 '1'11 to 24th May 
2014. This exhibition is part of the event 
series of Festival International Museum 
Day and 236 Years of National Museum of 
Indonesia (MNI). 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschappen in 1778, until now became 
National Museum as well as its existence 
in the future. Various themes and objects 
are exhibited, among others are: From Kali 
Besar to Merdeka Barat, metamorphosis 
of exhibition rooms, evolution of National 
Museum logo, collection of National 
Museum, relation between National 
Museum and other organizations such as 
National Gallery, National Library, Jakarta 
Historical Museum, and so on. 
The goal and objective of this event 
is to broaden horizon, knowledge and 
information regarding National Museum 
since its establishment to this day. We ail 
know that in its 236 years of dedication, 
National Museum had contributed so 
much as a cultural preserver, an educative 
and entertaining facility to the people of 
Indonesia in particular, and the people of 
the world in general. 
In order to bring out the best of 
this exhibition, the National Museum 
collaborates with many other entities, 
they are KITL V, National Gallery, Jakarta 
Historical Museum, TropenMuseum, 
National Library of Republic of Indonesia, 
Indonesian Heritage Society and online 
media Merdelca.com. 
In line with its title, this exhibition 
willpresentthe historyofNatioDalMuseum 
since Jts · btn1ot rUder tilt name 
This time, we are presenting not 
only a portrait of National Museum in 
the past, but also aspiration and vision of 
National Museum in the future. The dream 
to be a National Museum that is modern, 
with attractive room display and exhibition 
layout, complete with comfortable public 
space while continue to preserve highly 
valuable heritage of the nation. 
We would like to thank ail parties 
supporting this exhibition. we humbly 
apologize for any possible flaws that might 
occur in the event and this exhibition 
catalog. Last but not least, may this catalog 
book bring benefit to all of us. Thank JO& 
Wass al am u 1 aJal.k '1• 
warab.matullaahi wabarabtuh. 
Marijan, Ph.D. 
tersedianya fasilitas untuk b . 
hin . pu hk 
. gga pen~n?katan kualitas SDM. 
elalw pameran im, kita diajak menikm . 
N . l d . atr useum as10na an mulai berd' . 
. II!nya 
unan Bataviaasch Genootschap van 
sten en Wetenschappen tahun 1778 hin 
. d' M N . l gga menJa 1 useum as1ona seperti saat ini serta 
perencanaan Museum Nasional yang akan datan 
Pameran ini juga merupakan bentuk apresisasi ki~~ 
terhadap tokoh tokoh yang penuh dedikasi telah 
berjasa dalam mendirikan clan mengelola museum 
ini, menyumbangkan koleksi kepada museum ini 
hingga mengembangkan museum sampai seperti 
sekarang ini. 
Disajikannya potret MNI dulu, kini dan 
akan datang baik dalam bentuk foto maupun 
Museum Nasional koleksi melalui pameran 101, diharapkan 
tahun. Semakin hari masyarakat Indonesia, generasi muda khususnya, 
makin bertambah, mulai dapat mengenal museum ini lebih dalam lagi serta 
hatian pengunjung melalui mendukung program pengembangan MNI seperti 
yang memesona, pelaksanaan yang diharapkan kita semua. Selain itu, masyarakat 
program publik yang menarik clan menghibur diharapkan akan lebih menghargai, mencintai clan 
amun tidak terlepas dari tujuan mengedukasi bangga akan kekayaan alam dan budayanya. 
Untuk itu saya menyambut baik 
atas terselenggaranya pameran ini. Kepada 
semua pihak yang telah berupaya keras untuk 
mewujudkan terselenggaranya pameran "Potret 
Museum Nasional Dulu, Kini dan Akan Datang", 
saya menyampaikan penghargaan yang sebesar-
besarnya. Semoga buku katalog pameran ini dapat 
memberikan informasi yang lengkap kepada 
Assalamu 'alalkum warahmatullahi 
wabarakatuh. 
May prosperity be always upon us. First of 
all, we would like to express our gratitude to Allah 
Subl1anallahu wa Taa.la and congratulate on the 
publication of catalog of the Exhibition of "National 
~fuseum of Indonesia in a Portrait: Past, Present, 
cuture~ 
National Museum has a very long history. 
nits mature age, it had experienced many twists 
.. nd turns, ups and downs. National Museum 
appens to be the biggest museum in Indonesia. 
fl1e quantity and variety of its collection, as well 
Js professional human resources, had made this 
museum a barometer for museums in Indonesia 
On 24rh April 2014 National Museum 
turned 236 years old. Each day, it faces more and 
more challenges, from attracting visitors through 
mesmerizing presentation of exhibition, conducting 
public program that is interesting and entertaining 
yet educating, providing complete public facility, to 
the improvement of human resources quality. 
In this exhibition, we will be invited to enjoy 
a portrait of National Museum from the time it was 
established in 1778 under the name of Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten ren Wete.nschappen, 
until it became the National Museum as we know 
now, as well as the future plan of National Museum. 
This exhibition is allo our way to appreciate all 
masyarakat tentang makna yang terkandung di 
dalam pameran tersebut, dan dapat memberikan 
manfaat bagi kemajuan dan kelestarian Museum 
Nasional Indonesia pada khususnya dan mu eum-
museum di Indonesia pada umumnya. 
Wassalamu'alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. 
fi.gures who had dedicated their lives founding 
and managing this museum from time to time, 
contributing collection, and developing this 
museum until today. 
By presenting a portraitofNational Museum 
of Indonesia in the past, present and future in series 
of photos and collections, we hope that Indonesian 
people, particularly the young generation, may have 
deeper knowledge and understanding about this 
museum and support the development program of 
National Museum like we all expect together. Apart 
from that, We hope people will be able to appreciate 
more, love and be proud of the richness of their 
natural resources and culture. 
Therefore, we gladly welcome this 
exhibition. To all parties who had been working 
hard to organize the Exhibition of National 
Museum in a Portrait: Past, Present and Future, we 
proudly express our highest appreciation. We hope 
this exhibition catalog book can provide a complete 
information to the public regarding the meaning of 
the exhibition, and bring beneiit to the advancement 
and conservation ofNational Museum of Indoaesia 
in particular and museums in Indonesia in seneJ'll. 
Wassalamuhlailcum wmhmatnllaW 
wabarakatuh. 
s 
Dr. Endang Sri Hardiati 
Eropasuatu 
· sebut dengan 
i pemikiran ini 
antara lain berupa 
atau alasan-alasan 
yaan tentang tradisi 
nomena-fenomena lain 
aliran pemikiran tersebut 
men endirian sebuah himpunan yaitu De 
Hollandsche Maatschappij der Wetenschappen 
HMW) di Haarlem pada tahun 1752. Himpunan 
8 
ini antara lain mengadak 1 an omba penuJ. 
an Belanda terutam '.san esaj 
b a d1 If g agaimana ilmu India 
pat berperan dal pengetahuan 
. d" am peny b ram I wilayah . . h e aran 
. JaJa an Bel 
punan ini ternyata m b anda. b em awa I 
aru pada pejabat-pejabat d' . a am 
an Belanda. 1 wilayah 
Saat itu Vereenigde Oos- . . 
ompagnie (VOC) yang meme tmd1sche 
· ah d' . . gang kendali 
pemermt an i Hmd1a Belanda mul . k . . a1 mengalami 
emunduran'. keg1atan mtelektual jarang dilakukan 
oleh para peJabat VOC. Tetapi ada tokoh d d' . b mu a 
t antara peJa at VOC, yaitu Jacobus Cornelis 
Mattheus Radermacher yang tertarik akan kegiatan 
dan pola pemikiran himpunan di Haarlem. J.C.M. 
Radermacher mengusulkan pendirian sebuah 
himpunan seperti himpunan di Haarlem di Batavia. 
Namun usulan ini tidak segera mendapat sambutan 
baik. Baru pada tahun 1777, pada peringatan 25 
tahun berdirinya HMW. ada niatan untukmembuka 
cabang yang dapat menggarap masalah ekonomi, 
yang tentunya sangat berkaitan dengan wilayah 
jajahan. Maka keinginan J.C.M. Radermacher pun 
dapat terwujud tidak sebagai cabang him~~ 
di Haarlem, tetapi suatu himpunan mandiri di 
Batavia. 
Pada tanggal 24 April 1778 sebuahhimPunan 
PAMER AN Potret Museum Nasional Indonesia. Oulu. Kono dan Ab" 
berdiri di Batavia diberi nama Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen. 
Gubernur Jenderal dan pejabat-pejabat tinggi VOC 
diangkat menjadi anggota direksi dan tokoh-tokoh 
penting masyarakat menjadi anggota himpunan. 
Moto himpunan ini adalah Ten Nutte van Het 
Gemeen (Untuk Kepentingan Publik). 
Tujuan utama BG adalah menganalisa 
semua aspek kebudayaan di wilayah Hindia 
Belanda beserta masyarakat pendukungnya dan 
lingkungan alamnya melalui penelitian-penelitian 
para ahli. 
Ruang lingkup kegiatan BG pada awalnya 
sangat luas, antara lain pengetahuan alam, etnografi, 
sejarah, naskah, dan kesusasteraan, pertanian dan 
pengobatan. BG makin menonjol perannya sebagai 
konsultan pemerintah dan bahkan pemerintah 
Belanda sangat tergantung pada BG dalam 
preservasi kepurbakalaan di Hindia Belanda, 
PA ERAt 
sebelum pemerintah mendirikan Dinas Purbakala 
pada tahun 1913. 
Pada perkembangan selanjutnya, sejak 
pertengahan abad ke-19, ruang lingkup bidang 
garapan BG mengecil. BG tidak lagi menggarap 
bidang pengetahuan alam, karena sudah digarap 
oleh Himpunan Fisika, maka BG tinggal 
berkonsentrasi pada bidang bahasa clan sastra, 
arkeologi dan peninggalan kuno serta etnografi dan 
anthropologi. Dengan topik yang terbatas ini justru 
prestasi BG sangat menonjol. Hasil kegiatan BG 
dimuat dalam Verhandelingen van het Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 
(VBG terbit 1779 - 1950) dan Tijdschrift voor 
Indische taal-land en volkenkunde (TBG, terbit 
1853 - 1952). Kecuali menerbitkan artikel-artikel 
ilmiah dalam kedua journal ilmiah tersebut, BG 
juga menerbitkan laporan kegiatan administratif 
dalam Notulen van BG (NBG). 
JALAN KALI BESAR 1926 
K I ks1 F t Bala1 l I ng r ti 
9 
Cikal -Bakal Museum 
r.e.igumpulkan koleksi 
1 I ~ ri 
besar 
ogi, baik yang 
rang dan lain-
i BG ini tidak 
rintah yang cukup 
tannya. 
G.A. Baron van 
berkuasa sesudah Inggris 
eninggalkan Jawa, pada tahun 1822 mengeluarkan 
at keputusan pembentukan sebuah komisi 
SOCIETEITDE HARMONIE 1890.1920 ~ olrk-.1 F it Trr µu rr.J Hr 
IJr: 6002/QJO 
yang bertugas untuk mencari kek 
uasaan d' 
dan mengirimkannya ke museum BG 1 lawa 
masa ~ubernur. Jenderal J.C. Baud 0 833 ~ Pada 
pegawa1 pemermtah di seluruh Hindi 1836) 
diinstruksikan untuk membantu men a .Be!anda 
can oby k 
obyek untuk koleksi museum BG. e -
Pada tahun 1855 dikeluarkan UU p 
enernuan 
nyatakan bahwa s 
ct· emua 
Ilaporkan ke pemerint h 
membeli dengan harga ya~g 
ya. 
an jumlah koleksi rupanya 
enguntungkan bagi BG, karena 
bahan biaya perawatan dan perlu 
an ruangan untuk penyimpanan koleksi. 
i yang mendorong diambilnya kebijakan 
mengurangi koleksi. Pada tahun 1843 koleksi 
logi dikeluarkan, sebagian dikirim ke Museum 
tnologi Leiden dan sisanya dilelang. Kemudian 
pada tahun 1850 giliran koleksi geologi dan 
mineralogi yang dihibahkan ke Himpunan Fisika 
yang baru terbentuk. Maka BG tinggal mengurus 
koleksi sejarah, arkeologi, numismatik, etnografi 
dan perpustakaan serta naskah. 
Gedung Baru 
Gedung di Harmoni kemudian juga dirasa 
kurang memadai sebagai museum. Meskipun sudah 
direncanakan sejak tahun 1836 pemban~ 
sebuah gedung museum baru, namun rencana 1D1 
baru terlaksana pada 1862, dengan ijin Raja tille~ 
III pemerintah kolonial membangungedungbarudi 
lokasi yang sekarang disebut Jalan Medan Merdeka 
Barat 12. Pada tahun 1868 Direksi BG mengadakan 
PAMER AN Potr•t Museum N n I In onNt• Oulu Kin• den Aken De•nsl 
rapat pertama di gedung mu eum baru ini. Pada 
waktu itu gedung ini belum mempunyai Jantai 
2, yang merupakan tambahan pada masa-masa 
sesudahnya. Sangat menarik untuk diketahui bahwa 
gara-gara Perang Dunia II, gedung di Merdeka 
Baral tersebut tetap menjadi Museum sampai 
membuahkan koleksi untuk museum BG dan 
museum Leiden. Namun pada tahun 1977 dalam 
perjanjian kerjasama kebudayaan antara Indonesia 
dan Belanda, sebagian koleksi khazanah Lombok, 
Lontar Nagarakrtagama, dan area Prajnaparamita 
dikembalikan ke pemerintah Indonesia dan 
disimpan di Museum Nasional. ekarang. Karena pada tahun 1930-an ada rencana 
untuk membangun gedung baru di dekat gedung 
museum BG, tetapi gaga! karena meletusnya Perang 
Dunia II. Sebenarnya ada keinginan membuat 
gedung museum baru, sedang gedung yang lama 
akan digunakan untuk perpustakaan BG, menjadi 
satu dengan perpustakaan yang kemudian menjadi 
Perpustakaan Fakultas Hukum dan Fakultas Sastra. 
Sesudah menempati gedung museum yang 
baru ini, koleksi museum BG makin berkembang 
cepat. Melalui beberapa cara museum mendapatkan 
koleksinya, antara lain melalui ekspedisi ilmiah, dari 
situs-situs arkeologi, kolektor perorangan, pegawai 
pemerintah, para penyebar agama, (zending dan 
misi), hadiah dan ekspedisi militer. 
Ekspedisi ilmiah tidak selalu atas 
prakasa pemerintah, seperti yang dilakukan oleh 
Natuurkundige Commissie, juga dilakukan oleh 
lembaga-lembaga swasta, seperti ekspedisi ke 
Sumatera Tengah (± 1880-an) dan Kalimantan (± 
1890-an). Ekspedisi ini membawa pulang koleksi 
untuk Museum BG dan Museum Leiden. 
Temuan dari situs-situs arkeologi banyak 
yang menjadi koleksi Museum BG, seperti dari 
kompleks kekunaan Singasari, temuan-temuan dari 
Combre, Puger Wetan, dan Muteran (semuanya di 
Jawa Timur) dan juga dari situs-situs lain. 
Koleksi museum juga berasal dari kolektor 
perorangan, umumnya mereka adalah orang Eropa 
yang bertugas di Hindia Belanda. Seperti juga para 
pegawai pemerintah dan penyebar agama dalam 
perjalanannya ke wilayah-wilayah pedalaman 
menyempatkan mengumpulkan koleksi ( umumnya 
etnografi) dan menuliskan catatan-catatan tentang 
obyek yang dikumpulkannya. 
Koleksi museum yang berupa hadiah 
berasal dari raja-raja di Hindia Belanda untuk para 
pejabat Belanda. Hadiah-hadiah tersebut dibagi 
dua, antara Museum BG dan Museum Leiden. 
Ekspedisi militer oleh pemerintah Belanda 
antara lain ke Aceh, Lombok, dan Bali juga 
Koleksi Museum BG yang kemudian hanya 
terbatas pada koleksi arkeologi, etnologi, naskah, 
keramik, tekstil, numismatik dan heraJdik, geografi, 
dan seni rupa mak.in mantap dalam jumJah dan 
kualitasnya. 
Sangat menarik untuk dikemukakan 
bahwa koleksi keramik yang dihimpun sejak 1932 
merupakan koleksi E. W van Orsoy de Flines, 
yang juga kurator pertama dari koleksi ini sampai 
ia pulang ke Belanda pada tahun 1957. Karena 
sayangnya pada koleksi keramik yang jumlahnya 
lebih dari 5 ribu buah tersebut, ia tidak ingin 
membagi-baginya, maka semua ia tinggalkan di 
Museum Nasional ketika ia pulang ke Belanda. 
Perlu dikemukakan bahwa koleksi keramik ini, 
yang berasal dari masa Han (abad ke-2 SM) sampai 
masa Ching (abad ke-18), merupakan koleksi 
terbesar di Asia Tenggara. 
Perkembangan Terakhir 
Sesudah kemerdekaan, BG tetap 
berkegiatan. Pada tahun 1950 namanya diubah 
menjadi Lembaga Kebudayaan Indonesia, namun 
pada tahun 1962 Lembaga ini dibubarkan, tinggal 
museumnya saja yang tetap ada, diberi nama 
Museum Pusat, kemudian sejak tahun 1979 diubah 
menjadi Museum Nasional. 
Seperempat abad terakhir abad ke-20 
menandai lagi perubahan dalam koleksi Musewn 
Nasional, yaitu koleksi Naskah clan perpustakaan 
dipindahkan ke Perpustakaan Nasional dan koleksi 
Seni Rupa dipindahkan ke Galeri Nasional. 
Pada tahun 1980-an ada kebijalcan 
pemerintah untuk membangun Museum Negeri 
di setiap provinsi. Rencana ini terrealisasi pada 
tahun 1995, semua provinsi di Indonesia sudah 
mempunyai Museum Negeri. Maka sejak itu 
temuan-temuan arkeologi di daerah tidak harus 
disimpan di Museum Nasional Jakarta, tetapi 
disimpan di Museum Negeri Provinsi. Kecuali 
beberapa temuan penting seperti khazanah 
1 1 
d b d ke-lO) clan area iwa , bO)'O ( an ,\ a ( b d 
ema \\ono l d· . rarrngnongko a a kepa a an I\. ' perunggu tanpa 
ke-10). . udah tahun 2000, koleksi 
ementara itu e bera al 
. bah ecara ignifikan, yang 
kerannk bertam \ d . kapal tenggelam. Yang 
d rbaka a an d' dari hen a pu d· . k al yang tenggelam l 
1.i. · bera al an ap 'b terai-..uir membawa beribu-n u 
· Cirebon yang 
perairan 'k dan benda-benda lainnya. benda keram1 
ejak dekadc tcrakhir abad k 
dira akan perlunya menambah b e-20 sudah 
gedung Mu cum Nasional. Pcrluasan :;gunan di 
kiri gedung lama mulai dilakukan ~rah sayap 
1991, dan kini sebagian sudah jadi N seJak tahu11 
. . amun diperlukan lag1 penambahan gedung ba 111a% 
menciptakan Mu eum Nasional baru yan ru Untuk 
· k · · g 111ode sesua1 emaJuan Jaman. rn, 
religion in the Dutch colonies. The activities of 
this association apparently brought a new way of 
· · utch colonies. 
enigde Oost-indische 
held the government 
· die, began to show a 
activity was rarely done 
owever, there was a young 
OC offi.cials, Jacobus Corne/is 
rmacher, who was interested in 
· dset of the association in Haarlem. 
ermacher suggested an establishment 
association in Batavia similar to the 
tion in Haarlem. But this suggestion was 
immediately responded well. Only in 1777, at 
e commemoration of 2stb years of H.Mw, there 
was an intention to open a branch, which could 
manage economic affairs, which certainly was 
highly related to colonial region. Therefore, the 
intention of J.C.M. Radermacher came to reality. 
not as association branch in Haarlem, but as an 
independent association in Batavia. 
er Wetenschappen 
On 2.fh April 1778, an association 
was established in Batavia named Bataviaascb 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen. 
Governor General and high ofiicials of VOC were 
designated as members of board of directors and 
society key figures were to become members of 
the association. The motto was Ten Nutte van Het 
Gemeen (For Publics Best Interest). 
· association held, 
competition regarding 
arly in East Hindie, and the 
of science and art in the expansion of Christian Main objectiveofBG is to analyzeaH cultural 
PAllEIAN Potret MuseumNuionaltndone 1• Oulu.Kin cllnAbnDetanV 
aspects in Netherland Hindie territory, along with 
its occupying society and natural environment, 
through research conducted by the experts. 
Scope of activity of BG at first was very 
general; among others were natural science, 
ethnography, history, manuscripts and literary, 
agriculture and medication. BG became more 
and more prominent in its role as governments 
consultant and even the Dutch government was 
very dependent on BG in terms of archeological 
preservation in Netherland Hindie, before the 
government established Archeological Service in 
1913. 
BATAVIMSCH GENOOTSCHAP SEBELUM 1878 
~rNleksN F 1l1 Mu·, JlT ld 1 d1 Ir Jr r 1 
scientific journals, BG also published administrative 
activity report in Notulen van BG (NBG). 
The Seed of The Museum 
In further development, since mid 19th 
century, scope of work of BG got narrowed down. 
BG would not anymore manage natural science 
field, because it had been taken over by Physics 
~ssociationI then BG was left with language and 
literature, archeology and ancient heritage, as well 
as ethnography and anthropology to concentrate 
on. However with this limited topic, in fact, BGs 
achievement grew prominently. The result of 
BGs activity was published in Verhandelingen 
van het Bataviaasch Genootschap van Kunsten 
en Wetenschappen (VBG, published in 1779 -
1950) and Tijdschrift voor Indische taal-land en 
vol.kenkunde (TBG, published in 1853-1952). 
Besides publishing scientilic articles in those two 
Since its establishment, BG had started 
gathering up collection originating from 
contribution of its members. J.C.M. Radermacher 
started it by contributing his house on Jalan 
Kali Besar, along with his collection of books, 
manuscripts, musical instruments, currency, flora 
s~lesI dry plants, and so on. Collecting unique 
ob1ects became a "mode" in high society circle of 
that era. Therefore, contribution of collection to 
BG increased signilicantly. Due to the increase of 
collec~o~I since 1779 it was considered a necessity 
to exhibit those collections to the public. Then the 
activity of BG museum commenced, it was open 
for public every Wednesday, from 8 to 1 O oClock 
in the morning. Members of BG were allowed to 
borrow books with time limit up to 3 weeks. 
During the British colonialism, Raffles 
donated an additional building behind the 
Societeit de Harmonie building to store the piling 
up collection that could not be insufficiently stored 
anymore on Jalan Kali Besar. 
Meanwhile, the collection of BG was getting 
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mineralogy 
t to the newly 
Therefore, BG 
'cal, archeological, 
collection, as well as 
•119Jj 
with tl1e approval from J(jng Willem //[ 
vvernment built a new building on 1 ' ~olonNag a ocat1on h 
now called fa1an Merdeka Barat 12 1 tat 
·'d . Ii t . . th . n 1868 BG 
1 its rs meetmg m is new buildin 
e, the building had no second floor. , hg'. Aht that 
' ,y IC IS 
'dition at the time afterward. It is inte . an 
resting to 
ow that because of World War II, the buildin 
deka Barat remained a Museum unt 'J g 
• 1 no~ 
1930s there was a plan to build 
a ne1r 
BG museum, but it failed du e to 
Actually there was an intention to 
· d a new museum, while the old building would 
used as BG library, united with the library 
t later became the Library of Law and Literary 
ulty. 
After occupying this new building, BG 
museum collection grew even faster. The museum 
acquired its collection through many ways, among 
others were through scientific expedition, from 
archeological sites, private collectors, officials, 
religious preachers (zending and missionaries}, 
gifts and military expedition. 
Scientific expedition was not always initiated 
by the government, such as the one C011ducted by 
Natuurkundige Commissie, it was also conducted 
by private entities, such as expedition to Central 
Sumatera (± 1880s) and Kalimantan (± 1890s). 
This expedition brought home a coHectton for BG 
Muse1 nd Museum of Leiden. 
'ilding in Harmoni was also bee 
dent as a museum. Although it 
was P ann since 1836 to build a new museum t i 
building, but the plan only came to reality in 1862, /J 
ny discoveries from archeoJOBical sites 
·ollection of Museum BG. such as ~e 
, . . . 'llt ,.,.mn]ez, discovenes 
>mgasan anc1e. """""r· . East 
Puger Wetan and MuteraD (all in 
•o from other sites. 
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Museum collection was also originated 
from private collectors, they were mainly 
Europeans assigned in Netherland Hindie. Like 
the government officials and missionaries, they 
took the chance in their journey to the hinterland 
regions to collect objects (mainly ethnography) and 
write notes regarding tl10se objects. 
Musewn collections originating from gifts 
were given by kings in Netherland Hindie to the 
Dutch officials. Those gifts were divided for BG 
Museum and Museum of Leiden. 
Military expeditions by Dutch government, 
among others, were to Aceh, Lombok and Bali, 
also made it to the collection of BG and Museum 
of Leiden. In 1977, in a cultural cooperation 
agreement between Indonesia and Netherland 
some of the collection of Lombok treasure, iont~ 
Nagarakertagama, and Prajnaparamita statue were 
sent back to Indonesian government and kept in 
National Museum. 
The collection of Museum BG, which was 
limited to archeology, ethnology, manuscripts, 
ceramics, textiles, numismatics and heraldic, 
geography and art, became more robust in terms of 
quantity and quality. 
It is very interesting to mention that 
the ceramic collection collected since 1932 is a 
collection of E. W. van Orsoy de Flines, who was 
also the first curator of this collection until he 
went home to Netherland in 1957. Because he was 
so fond of this ceramic collection, which reached 
more than 5 thousand pieces in quantity. he refused 
to divide them, so he left them all to the National 
Museum when he went back to Netherland. It is 
necessary to mention that this ceramic collection, 
which was from the time of Han (2nd century BC) 
to the time of Ching (lBlh century), is the biggest 
collection in South East Asia. 
Latest Development 
After independency, BG still kept on going. 
In 1950, the name was changed into Indonesia 
Cultural Institute, however in 1962 this Institute 
was discharged, leaving the museum to exist and be 
called Central Museum, then since 1979 the name 
was changed into National Museum. 
The last quarter of 201h century had marked 
again a change in the collection ofNational Museum; 
it was the relocation of Manuscript and Library 
collection to National Library and relocation of Art 
collection to National Gallery. 
In 1980s, there was a government policy to 
establish State Museum (Museum Negeri) in every 
province. This plan came to reality in 1995; all 
provinces in Indonesia had its own State Museum. 
Since then, all archeological findings in the 
provinces were not necessarily taken to National 
Museum Jakarta, but were kept in State Museum 
of the province instead. Except for some important 
findings, like gold treasure of Wonoboyo (from 
10th century) and bronze headless Shiva statue 
from Karangnongko (l(Jh century). 
Meanwhile, after the year 2000, ceramic 
collection was significantly increased with the 
addition from ancient objects retrieved from 
sunken ships. The last addition was from a sunken 
ship in the territorial waters of Cirebon, which was 
loaded with thousands of ceramic objects and other 
objects. 
Since the last decade of 20m century, it was 
considered necessary to expand the building of 
National Museum. An expansion toward left wing 
of old building had commenced since. 
MUSEUM NASIONAL 2013 
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dan ruang numismatik. Ketik . 
d. ·1· a ter1ad· k I pav1 mn Indonesia pad 1 ebaka 
'T. . a pamera ran 1entoonstellmg (Pameran Kol . 1 n Kolon1., on1a ) di p . iue 
dan memusnahkan sejumlah koleksi B ans 1931 
enootschap, himpunan ini m . ataviaasch 
. eneruna 
uang asuransi tersebut kem d' asurans1 
. u 1an b · 
um d1perluas dan di'ba nJ angunan 
ngu ah 
ran khasanah emas di Jant . d ruang 
a1 ua r 
ik dan ruang perunggu di Gedun A' uang 
Dari waktu ke waktu penatg · 
d. aan ruang ran 1 Museum Nasional mengaJa . b 
. m1 anyak 
ahan. T1dak hanya sekedar memaJ·an k l ks g Oe · j 
uga memperhatikan segi estetika kea ' 
' manan 
anan, tata Jampu (lighting) serta yan N~ 
penting a]ur cerita dan informasi ko~ksi. 
·an puluh tahun tidak mengalami perubahan 
ta pamer di Gedung A, pada tahun 2007 hingga 
tahun 2012 dilakukan renovasi di ruang pameran 
a serta penataan ulang (re-display) di beberaparuang 
pameran, seperti: ruang etnografi, ruang tekstil, 
ruang prasejarah, ruang perunggu, ruang sejarah, 
ruang khasanah emas lantai 2, ruang rumah adat 
dan ruang keramik. 
When the as ociat10n of Bataviaasch 
Genootschap van Kun ten en \ Vetenschappen had 
just been established in 1778, the thought of making 
it a museum had not yet even considered. When the 
collection wa increasingly piling up, since 1779 it 
was con idered necessary to exhibit that collection 
to the public. Since then the activity of Bataviaasch 
Genootschap museum commenced. The museum 
was open for public every Wednesday, at 8 to 1 O 
oclock in the morning ai1d then became open for 
public twice a week. 
When the building moved to Koningsplein 
West (Jalan Medan Merdeka Barat) the exhibition 
room became wider but the museum was still 
humble and the storyline was not yet clear. The 
collection still looked mixed up, not properly 
arranged. The display cupboards were still very 
rew and simple. Many collections were simply laid 
in the racks along the exhibition room without 
planation or labels. 
Entering the year of 1910 and 1930, 
hibition room and storyline were getting better. 
\ hibition rooms were divided into special themes, 
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such a archeology room, ethnography room, 
ceramic room, prehistoric room, bronze room and 
numismatic room. 
When Ii.re occurred in Indonesian pavilion 
at the Koloniale Tentoonstelling exhibition in 
Paris 1931 and destroyed a number of Bataviaasch 
Genootschap collection, this association received 
insurance compensation in the form of exhibition 
room extension. So then the gold treasure exhibition 
room was built on second floor of Building A. 
From time to time room arrangement in 
Na tional Museum experienced ma11y changes. Not 
only displaying collection, it also paid attention 
to the esthetics, security, comfort, lighting 
arrangement, and not less importantly the storyline 
and information of the collection. After many 
years with no changes of display arrangement in 
Building A, during 2007 to 2012 renovation and 
re-displaying was conducted to many exhibition 
rooms, such as: ethnography room, textile room, 
prehistoric room, bronze room, history room, gold 
treasure room on 2nd floor, traditional house room 
and ceramic room. 
RUANG ETNOGRAFI 2013 
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MEREKA YANG TELAH BERJASA 
Keberadaan Museum Nasional Indonesia 
merupakan hasil kerja keras dan rasa cinta para 
pendiri dan penerus terhadap museum ini. Banyak 
tokoh yang sudah menyumbangkan tenaga, 
pikiran serta materi demi kelangsungan himpunan 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschappen hingga menjadi Museum Nasional 
seperti sekarang. Tercatat nama-nama seperti 
JCM. Radermacher, Thomas Stamford Raffles, Jaap 
Kunst, Orsoy de Flines, Van Der Hoop, Dr. R.Ng. 
Poerbatjaraka, J.L. Moens, Hoesein Djajadiningrat, 
Naiman, Ghozali, Mastini Hardjoprakoso, Abu 
Ridho, Amir Sutaarga, Wahyono Martowikrido 
dan lain-lain. Tanpa mengurangi rasa hormat 
'.ias jasa para pendahulu yang lain, pameran ini --------------------;;;;! 
1enampilkan tokoh-tokoh yang berpengaruh 
: :1lam perkembangan museum ini dari mulai 
.crdirinya himpunan Bataviaasch Genootschap 
.rn Kunsten en Wetenschappen hingga menjadi 
1'.1useum Nasional. 
Mii.AN Potret Mu1eum Nas1onel lndon 
II.AN Potret Muaeum Ne11onal lndon 
11111 Akan Datang 
n A~ari Datang 
THE MERITORIOUS 
PEOPLE 
The existence of National Museum of 
Indonesia was a result of hard work and passion of 
the founders and successors of the museum. Many 
figures had contributed their energy, mind and 
material for the sake of longevity of Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 
association until it became National Museum as 
we know now. Names like /CM. Radermacher, 
Thomas Stamford Raffles, Jaap Kunst, Orsoy de 
Flines, Van Der Hoop, Dr. R.Ng. Poerbatjaraka, 
f.L. Moens, Hoesein Djajadiningrat, Naiman, 
Ghozali, Mastini Hardjoprakoso, Abu Ridho, 
Amir Sutaarga, Wahyono Martowikrido, and so 
on. Without lessening respects to other previous 
figures, this exhibition presents figures influential 
to the development of the museum from the 
establishment of Bataviaasch Genootschap van 
Kunsten en Wetenschappen association until 
became National Museum. 
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eorang tokoh muda 
dari pejabat voe 
sekaligus pendiri ordo 
Freemason pertama 
di Batavia ( organisasi 
internasional yang 
menganut prinsip 
persaudaraan dan 
tolong menolong), 
Jacobus Cornelis Mattheus 
Radermacher begitu tertarik dengan kegiatan dan 
pemikiran himpunan De Hollandsche Maatschappij 
der Wetenshappen (HMW) di Haarlem. Himpunan 
ini memberi perhatian khusus pada kegiatan 
perdagangan Belanda serta peran ilmu pengetahuan 
dan kesenian dalam penyebaran agama Kristen cLJ 
wilayah jajahan Belanda. 
Kctika daJ 
al arn Per· I asan keseh· Ja anan '-
b atan R l\ellih pem crontaka .' aderlli ali kc ;;;;;;;;;;;;;;;~;;;;;Jn_d_N~k~ap~a~lt~ah~aWch~er lln l LkP~ 
A young Ii 
who was als gurc fro 
o the ft rn \Ii 
order in BataYia . Ounder o Or or,, 
embraced the pr· E~nternation Ir first Fe 
. Jnc1pJe f a o 
mterest), Jacob o broth '8an 
us Cornet erho '4 
was so interested . is Matth Od ~ 
Hoflandsche M. in the actit.rityelg~ ~ad u 
(HM aatschap .. and ertt W) in Haar/e .'PlJ der ldt>q 
interest in trade ac:· . This assoc1ar hete-n 
role of science and sg~ of the Du/hon Pa1a 
th art m s c as 
e areas of Dutch co/ . preading Ch lieLL~ 
J.C.M. Radermacher kemudian mengusulkan 
pendirian himpunan serupa HMW cLJ Batavia yang 
bergerak di bidang ilmu pengetahuan clan kesenian. 
Pada 24 April 1778 berdiri himpunan manruri 
bernama Bataviaasch Gen ootschap van Kunsten en 
l¥etenschappe.n. Tujuan dari ltjdfunan ini adalah 
untuk memajukan penelitian dailn bidang seni dan 
ilmu ~ khususnya bidang ilmu fisika, 
JC M R oniaJs. r1s11a 
. . . adermach n 
establishment of an .er then su 
. assoc1ar gg~lt 
m Batavia that operat d . ion sirnifar d 
I 24th · e In scie to ff1. 
n A_pril 1778 an indep ncde and arr~. 
was established unde th en ent as.s " IQ 
G r e name Oc• enootschap van Kunst of Bata 
b . . en en Wet i o '}ect1ve of this associat" . enschapPe 
. ion is to pro n. lbt 
m art and science part. uJ rnote rt><- . 
h ' lC arfy ph . ~ arc eology, literature ethn 1 ysics, b101 
, o1ogy and h. • biologi, arkeolo~ , etnologi dan sejarah serta 
menerbitkan ·0an. Gubernur Jenderal 
as to publish the research G istory, as =II 
. . overnor Ge 'II voe ofli.c1als were designated lleraJ allcJ 
{di .i~ as members fbo o rectors, wu.ile important so · tyfi 0 am 
th b c1e 'gures /,,,,._ 
dari. .Pfj;tJ>at.. diangkat menjacLJ anggota 
~ h-tokoh penting masyarakat 
punan. Radermacher sendiri 
ebuah rumah besar cLJ Kali Besar, 
alat musik, buku-buku serta enam 
Hokumen untuk himpunan ini. 
. Radermacher adalah seorang ahli 
di Den Haag tahun 1741. Datang ke 
pada usia 16 tahun untuk bekerja pada 
dengan menjadi pedagang junior. Menikah 
gan Margaretha Sophia Verijssel. Sempat 
mbali ke Belanda pada tahun 1763 untuk belajar 
hukum di Harderwijk kemudian kembali ke 
Hindia Belanda tahun 1766. Selama bergabung di 
hirnpunan Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschappen Raderrnacher mernbuat katalog jenis 
hewan dan turnbuhan di Pulau Jawa dan Sumatera. 
e mem ers of association Rad h "'1411lt 
· ermac er "·- ,, 
contributedabighousenearKaliBe h '""Jj(j/ 
11 • • sar, arc eo/ogi ~ 
couect1on, musical instruments books d . l , 
b . ' an pfucL~ ca mets full of documents to this associat· 
1011. 
. . /. C.M. . Radermacher was a botilIIJca/ 
sc1ent1st, born m Den Haag in 1741. He came to 
Batavia in the age of 16 to work for VOC •.iDJr 
trader. Married to Margaretha Sophie \irjtB 
once traveled back to Netherland in 1763to ... 
in Harderwijk then came back to Netbtrlalllllilit 
in 1766. During his association with BatarW 
Genootschap van Kunsten en Wetmd VP• 
Radermacher made a catalog of animals aad """'1 
type in Java and Sumatera islands. InajoumqW 
to Netherland for a health reason, Radermadltt• 
killed in a revolt in the ship in 1783. 
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SIR THOMAS 
STAMFORD BINGLY 
RAFFLES 
Lahir di Jamaica 6 Juli 1781. Ia merupakan 
Gubernur Hindia-Belanda yang terbesar meskipun 
ia seorang warga negara lnggris. Raffles diangkat 
menjadi Gubernur Jenderal tahun 1811. Selama 
menjadi Gubernur Jenderal Hindia-Belanda ia 
mengusahakan banyakhal,sepertimemperkenalkan 
otonomi terbatas, menghentikan perdagangan 
budak, mereformasi sistem pertanahan pemerintah 
kolonial Belanda, menyelidiki flora dan fauna 
Hindia-Belanda, meneliti peninggalan purbakala 
seperti Candi Prambanan dan Candi Borobudur. 
Raffles juga menulis buku History of Java. 
Raffles yang begitu tertarik dengan sejarah 
dan kebudayaan Indonesia juga bergabung dengan 
himpunan Bataviaasch Genootschap van Kunsten 
en Wetenschappen dan sempat menjadi direktur 
himpunan ini. Karena gedung Bataviaasch 
Genootschap di Kali Besar sudah tidak mampu 
lagi menampung koleksi yang kian bertambah, 
pada periode kepemimpinan Raffles di Hindia 
Belanda tepatnya pada 24 Agustus 1814 terdapat 
satu peristiwa besar, yakni penggunaan gedung 
Bataviaasch Genootschapyang baru di Weltevreden 
dengan menempati gedung Sociteit De Harmonie. 
Gedung ini selain sebagai museum juga sebagai 
ruang pertemuan untuk Literary Society. Raffles 
meninggal pada 5 Juli 1826 di Inggris karena stroke. 
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Stamford Raffles Thoma 
The J8Iistory 
of ava 
Born in fclrnaic b
. a on 6'h 1ggest Governor or ~I lufy 
1
., 
. . ivether/ 'HJ he was a British cit;ze •nd 1,. 11,, 
n. R.am 'l}cJ, Governor Genera/ in 181 es tv<ls l', <lLi~ 'Ji. 
1. Wh de\; '• General of Netherland ..,. . en he.., Bo.,, h
. q1nd1e h <lsc 11 many t ings, such as int~ d . e rni:ld '')•, 
. 
0 1.Jc1ng1· e l'ff. llf-t ending slavery, reforrnin 
1 1
rn1ted '''ls 1. 
. g and aut Or colonial governrnent co d system 01)olh. fl d 
c. ' n Uctin or f) ·1. ora an iauna of NetherJa d . 8 rese 111 •• 
· · 
11 
-Hind· arch 'j) ancient heritage such as h b 1e, rese n 
a.rn an arch Borobudur Temple. Raffles also •n ~DllipNI 
1
' 
History of Java. tvrote the bat?d 
m 
ooi Ra es was so attracted 
to I history and culture, he joined 
8 
ldoD•·~ 
Gen ootschap van Kunsten en Iv. "D~D"ch 
b h 
. etensch and once ecam e t e director of th · apPen 
Because Bataviaasch Genootschan b .
1 
~Nation is asso . 
ffi · r ll1 d1no Kali Besar was not su c1em anrrnore t  on 
. l1 . . o store 1l incri mg co ect1on, m Raffles Period "'e 
b 
. , On 24 t 1814 to e precise, a big occasio 
th il
. . f n took ce· it was e ut izat1011 o new Bata .
, ~~ 
enootschap van Kunsten en Wetenscha 
b PPen building at Weltevreden y occupying S0c;i;-
De Harmonie building. Besides functioning ~W 
museum, this building also served as meeting room 
for Literary Society. Raffles died caused by stroke in 
g1i July 1826 in England. 
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EGBERT WILLEM VAN 
ORSOY DE FLIN ES 
ORSOY DE FUNES 
~oleksN Museum Nasional Indonesia 
Orsoy de Flines lahir pada tahun 1886 di Belanda 
menurut tradisi bahwa keluarganya mengharapkan 
meneruskan usaha perkapalan mereka. Karena 
cgitu mengagumi kebudayaan timur, ia memutuskan 
pendiriannya untuk pergi ke Indonesia dan datang pada 
tahun 1912. Awalnya berdiam di Jawa Tengah yang 
bekerja sebagai manajer Postpaar Bank di Semarang, 
kemudian pindah ke Ungaran untuk mengusahakan 
perkebunan. 
Perhatian dan minatnya mulai fokus pada 
keramik, sejak ia tinggal di Ungaran sekitar tahun 
1927 dan koleksinya cepat bertambah, baik dari segi 
jumlah maupun mutu. Pada tahun 1930 koleksinya 
mencapai 2000 buah. De Flines berburu keramik 
hingga ke pedalaman Jawa, Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi, Halmahera dan Maluku. Meski pada awalnya 
bukan seorang ahli keramik, minatnya yang besar 
terhadap keramik membuat dirinya begitu bersemangat 
mempelajari asal usul, tahun, sejarah pembuatan, 
serta arti simbol-simbol yang terdapat pada keramik 
yang dibelinya hingga akhirnya menghasilkan tulisan 
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sebanyak lima buku mengenai keramik. 
Selain menulis buku, dalam tahun 1930-an 
De Flines juga menulis surat permohonan kepada 
Bataviaasch Genootschap (cikal bakal Museum 
Nasional) untuk menyimpan koleksi keramiknya di 
gedung tersebut. Permohonan De Flines mendapat 
tanggapan yang positif dan sejak tahun 1932 semua 
koleksi keramiknya disimpan di gedung Bataviaasch 
Genootschap. De Flines sendiri kemudian tinggal di 
sebuah rumah kecil di belakang gedung tersebut. 
Koleksi keramik De Flines berasal dari negara 
China, Jepang, Thailnad, Vietnam, Kamboja, Arab, 
Persia, Belanda, Jerman dan negara Eropa lainnya, 
yang kesemuanya ditemukan di Indonesia. Sekitar 80% 
koleksi keramik Museum Nasional merupakan ha il 
sumbangan De Flines. Tahun 1959 De Flines kembali 
ke Belanda dan wafat pada tahun 1964. Kini sebagian 
koleksi Orsoy de Flines dapat kita nikmati di ruang 
keramik Gedung A dan ruang keramik lantai 4 Gedung 
B Museum Nasional Indonesia. 
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Or oy de Flines was born in 1886 in about cera . 
r. ll · tl d' · h ' r. 1 mies 
etherland and, 1o o~vmg N~ tra Nt.N~NNI 1s i~mi y Besides. . . 
expected him to contmue their mant1me busmess. Flines als Writing b 
. . d ' o wrote a ooks 
Becau e of his admiratwn towar eastern culture, Genootscha ( Proposa/ 1 ' 'n 
he decided to come to Indonesia and arrived in store his cer p .the seed of N. e~ter to 1119301 
'd d . C al T ki' am1c collect. at1on I oata t, 1912. At fir. the res1 e 111 en tr ,ava, wor ng as proposal ~ ion in 't a ~ v;~ r 
. th as we/] res I s bin Use 
Po tpaar Bank manager 111 Semarang, en moved his ceramic 111 • Ponded a 1 diri0 b%1 
. 1 b . co iect1011 nd Si o· e ti 
to Ungaran to start agncu ture usmess. Genootschap b il . Was sto nee 19 • NN~ 
. d . b u ding L red i Ji His attentwn an mterest egan to grow in a small hou b h. · ater on D n 8a1 au, 
. . . . se e ind th , e F'· ai-,a . 
toward ceramics smce he lived 111 Ungaran around De p1· , e build· ''ties aI~ 
. . . mes c ing. te51d 
1927 and his collection grew rapidly rn terms of originating from Ch. eramic c lJ ed 
quantity and quality. In 1930, his collection reached Cambodia Arab n m_a, Japan, Th:J ectiori 
. d r. . ' ' .rers1a, N, th and 1,, tv~ 2000 pieces. De Flines hunte 1or ceramics to tl1e other European c . e erland G ' v1e11J 
. . ountnes .1. , ' er % 
hinterland o[Java, Sumatera, Kal1mantan, Sulawesi, Indonesia. About BO% f ' Wi11ch a]j lllanya 
. r. o o Nat' lvas fc 1Jcj 
HalmaherJ and Maluku. Despite the 1act that he collection was cont 'b . lOnaJ Mus 0111Jd 
. n Ution fr eUl!J c in 
1, JS net a ceramic expert in the first place, his great De Flines went ba k 0m De FJlJJ· er%, 
. . . c to N th es. I c 
inrerest . A l!d ceramics made hlllJ very passwnate away in 1964. Now we ca e. er/and and ll 1959 
to ieam buu .he origin, years, production history, Flines' collection in C n ~nNoy some ofoPilssed 
. . eramic R rs0 
an ; n anmg of symbols depicted m the and Ceramic Room 0 4th 00m of Build· Yde 
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J ught and eventually wrote five books National Museum of In: fl?or of Bui/din fng ~ 
ones1a. g B of 
OLEKSI KERAMIKYANG DIHIBAHKAN 
RSOY DE FUNES KENDI 
~ l i ll i 
r I Pf,. Mu(euP ~4d n~ 
'4 f~ ~ 
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JAAP KUNST 
l F tc 'rr Pt'nmu'. eum 
Jakob Kunst atau Jaap Kunst yang dikenal 
sebagai bapak Etnomusikologi (ilmu yang 
mempelajari alat musik suku-suku bangsa) lahir di 
Groningen pada tanggal 12 Agustus 1891. Tahun 
1917 berhasil meraih gelar sarjana hukum dari 
Groningen University, kemudian sempat bekerja 
pada salah satu cabang Amsterdam Bank dan 
kantor walikota Amsterdam pada Departemen 
Pendidikan. Meski demkian minat Jaap Kunst 
terhadap dunia musik.amatlah besar. 
Saat musim semi tahun 1919, Jaap Kunst 
bersama dengan dua orang teman sesama musisi 
melakukan pelayaran ke Indonesia. Ketika 
mendengarkan gamelan Jawa untuk pertama 
kalinya di keraton Paku Alam di Yogyakarta, Kunst 
memutuskan untuk menetap di Indonesia untuk 
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mempelajari musik Jawa. Tahun 1920-an saat 
menjadi pegawai pemerintah, Kunst memanfaatkan 
waktu luangnya untuk melakukan riset 
etnomusikologi. Kunst bersama istrinya menulis 
monograf Indonesia pertama pada tahun 1925 
yang berjudul De Toonkunst van Bali (Musil< di 
Bali). Selanjutnya pada tahun 1927, Kunst menulis 
buku monumental berjudul Hindoe-Javaansche 
muziekinstrumenten yang mengupas sejarah 
alat musik di Jawa secara lengkap berdasarkan 
peninggalan arkeologis pada masa Hindu-Budha, 
baik berupa relief candi, area, prasasti dan naskah 
kuna yang berkaitan dengan alat musik. 
Sepanjang tahun 1930, Kunst melakukan 
perjalanan ke berbagai daerah dan mengumpulkan 
lebih dari seribu alat musik dari Sumatera, 
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Kalimantan, ulawe i, Jawa, Papua clan puJau-
pulau kecil di Indone ia. Da.lam perjagan~n tersebut 
Kunst juga membuat ar 1p alat mus1k dengan 
mendokumeta ikan penduduk loka1 memainkan 
aJat mu ik dalam sejumlah foto dan merekam suara 
aJat mu ik yang sedang dimainkan oleh penduduk 
setempat. 
Jaap Kunst sendiri pernah tercatat menjadi 
kurator tidak resmi di Koninklijk Bataviaasch 
Genootschap 
untuk 1 Kunst beserta kel a at mu,· 
uarga ~Nkfb 
ke Belanda dan b rnernutusk ttnyi b 
se elurn k an u un 
awaJ tahun 1934 . ebera lltukk t~ 1a rn Ogk t 
alat musiknya k enyerahkan atannya' 
epada ,,,. Selu · fll~ Genootschap di B . l\Onink.J"i. ruh L'. ~ 
d atav1a 9"' B "lf~ engan Museum N . Yang Sek a1av1 
as1on 1 ara11 a~ Desember 1960 Jaap K a· Pada g dN~ 
Amsterdam unst rnening tanggaj 
. gal du , 
n1a d, 
SJ · r ~ u awes1, 1ava Papua d 
. ' an other 
Indonesia. He also made srna/J is/ 
a numbe ancJs 
recorded the sound of th r of Photo 1n 
e mus· 1 graph being played by local reside t ica instro/JJ s, 
. . n s and rna e% 
instruments. de archives 
s~ ha~. been recorded as a . 
i111nkl1;k Bataviaasch G n intern 
family decided to enootschap. 
~b return 1 
u efore departure at th 0 the 
' ebe · . gave the entire collectio f ginning 
ts n o mu. n to the Koninkli'k B . s1caJ 
t h . ~ atav1aas h sc ap m Batavia now kn c 
. al own as th 
on Museum. He died on 7 Dece b e ~sterdam. m er 1960 in 
oyee, 
search 
wrote the 
entitled De 
and the book of 
AlAT MUSIK TIUP (HATONG) YANG DIHIBAHKAN JAAP 
KUNST KE BATAVIAASCH GENOOTSCHAP, 1934 
Kc1eks1 Museurr Nas1 ina1 lndon•·s1> 
Ne 257211 \D 
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r its comprehensive 
of Javanese musical 
e archeological heritage 
indu-Buddhist, either in 
emples, statues, inscriptions 
relating to the use of musical 
1930, Kunst traveled to some regions 
more than a thousand of collections 
instruments from Sumatra, Kalimantan, 
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MAS PIRNGADIE 
Pelukis berbakat yang satu ini memang 
tidak terlalu banyak dikenal. Lahir tahun 1878 di 
Desa Pakirangan, Purbalingga, Jawa Tengah. Darah 
seni mengalir dari ayahnya Mas Mertojoedo, 
seorang petani biasa yang juga adalah seorang ahli 
ukir serta pandai emas dan perak. Dalam usia 
12 tahun Mas Pirngadie mulai magang di kantor 
pertanahan (kadaster). Di kantor ini Pirngadie 
bertugas membuat peta-peta tanah dan mulai 
berkenalan dengan pensil gambar, cat dan kuas. 
Di waktu senggangnya Pirngadie memanfaatkan 
erangkat gambar petanya untuk meniru gambar 
an membesar-besarkan potret teman-temannya. 
akdir kemudian mempertemukan Mas Pirngadie 
~ngan J.E. Jasper, seorang pegawai pemerintah 
, ndia Belanda yang juga ahli ten tang seni 
~usantara. Jasper begitu mengagumi album 
:unbar motif-motif batik karya Mas Pirngadie. 
· :lsper pun berkomentar dalam satu artikel yang 
Jitulisnya : "Jarang saya melihat reproduksi motif-
motif Batik fawa asli yang lebih baik dari yang ada 
di album Mas Pirngadie:' 
Tak lama sesudah pertemuan pertama 
dengan J.E. Jasper, Mas Pirngadie akhirnya 
ditugaskanmembantu J.E. Jasperyangdiperintahkan 
Pemerintah Hindia Belanda untuk mengumpulkan 
keterangan selengkap-lengkapnya tentang seni 
kerajinan tangan di seluruh kepulauan Nusantara 
ini. Dari tahun 1904-1913 keduanya mengelilingi 
Nusantara, ke pedalaman di seluruh pelosok 
negeri ini. Hal ini membuat Mas Pirngadie tidak 
hanya mengenal segala seni kerajinan tangan yang 
ada di Pulau Jawa saja namun juga seni kerajinan 
tangan di semua daerah luar Pulau Jawa; dari seni 
anyaman, seni tenun, seni batik, seni logam dan 
lain-lainnya yang semuanya itu ia dokumentasikan 
secara sempurna dan detil melewati kemampuan 
menggambar dengan tangannya. Dari perjalanan 
ini lahirlah buku spektakuler berjudul De 
Inlandsche Kunstnijverheid in Nederlands Indie 
sebanyak lima jilid. 
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Mas Pirngadie pada akhirnya bekerja di Koninklijk 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschappen. Ia ditugaskan membuat lukisan 
78 orang dari semua suku bangsa yang ada di 
Nusantara ini. Pirngadie melukis dari potret-potret 
yang semula hitam putih menjadi lukisan berwarna 
lengkap dengan pakaian adatnya masing-masing 
dengan detil-detil perhiasan asesorisnya dan 78 
orang itu mengelilingi peta besar negeri ini yang 
juga digambar dengan tangan oleh Mas Pirngadie 
ini. 
Lukisan-lukisan suku bangsa dengan peta 
besar negeri Nusantara ini pulalah yang akhirnya 
mendapat kehormatan secara internasional 
untuk dipamerkan di Koloniale Tentoonstelling 
(Pameran Kolonial) di Paris 1931. Meski sayang 
buah pekerjaan yang memakan waktu lama dari 
Mas Pirngadie itu pun musnah terbakar api 
bersama dengan hasil seni Indonesia lainnya di 
pameran itu. Hebatnya, Mas Pirngadie kemudian 
melukis ulang gambar wajah suku bangsa beserta 
peta suku bangsa yang musnah terbakar dan mulai 
dipamerkan tahun 1935. Kini lukisan wajah suku 
bangsa dan peta suku bangsa karya Mas Pirngadie 
masih dapat kita nikmati kala memasuki ruang 
Etnografi Museum Nasional. Mas Pirngadie 
meninggal dunia karena sakit pada 4 April 1936. 
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RUANG ETNOGRAFI S 
f ' ESUDAut 
I '. fl AHUN 
-------------------iiiiii;;; 19J1 
' areas outside Java Island; fro~h ~ 
. b tik m t e art f 
weavmg, a , to metal and 0 braid· 
' . SO 0 I/Jg, documented completely and . n, which h 
h . h d d . met1culous1 e 1s an rawmg proficiency. F . Y throu h 
spectacular book was born t'tlrodm this journe! 
. . . • I e De lnJ , a 
Kunstm;verhe1d in Nederland I andsch 
s ndie h e published in five books. t at ivas 
di finally worked for Ko . 
Genootschap van v ninkJijk 
u l\Unsten pen. ne was assigned top . en 
. ~t~fi 
es m Nusantara. Pirngad· . gures 
·' k d . i painted th 
!l8C. an white portraits into col . em 
.r • h h . or painting ipiete wit t eir custom attire and d . s, 
.r_. d . etaifs of 
eweuws an accessones, and those 78 Ii 
di d b . gures were stan ng aroun a 1g map of this cou t . 
n ry which 
was also hand drawn by Mas Pirngadie. 
These paintings of tribes and big 
. map of 
Nusantara ultl11lately earned an honorable J 
. . al'' . v ' pace 
mternatwn iy m I\.01oniale Tentoonstellin 
(Colonial Exhibition) in Paris 1931. Although ft 
was unfortunate that the long hours work of Mas 
counter with J.E. Pringadie was destroyed by the fire along with 
y assigned to assist other Indonesian artwork in that exhibition. As 
ded by Netherland great as he was, Mas Pirngadi then re-painted the 
collect information as faces of tribes along with the map of tribes that 
regarding handcraft art were previously destroyed and it was exhibited in 
rpelago (Nusantara). During 1935. Now the painting of faces and map of tribes 
th traveled around Nusantara created by Mas Pirngadi can still be enjoyed when 
'throughout this country. This had we enter Ethnography Room of National Museum. 
Pirngadie not only to all handcraft Mas Pirngadi passed away on 4th April 1936 from 
Island, but also handcraft art in all illness. 
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HOESEIN OJAJAOININGRAT (DUDUK PALING KIRI) I 1924 
PROF. DR. HOESEIN 
DJAJADININGRAT 
Di kalangan masyarakat museum ketika 
disebut nama Prof. Dr. Hoesein Djajadiningrat 
(HD), pasti akan ingat nama lembaga Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 
(BGKW). Lembaga yang berdiri 1778 itu menjadi 
"cikal bakal" keberadaan Museum Nasional 
Republik Indonesia sekarang ini. Antara keduanya 
memiliki hubungan yang dekat. Di dalam lembaga 
itulah Dr. HD mendarmabaktikan cliri clalam 
memuliakan tinggalan budaya bangsa. 
Pacla awal berdirinya, orang yang clapat 
menjadi anggota BGKW hanya dari kalangan 
kulit putih saja. Baru pada 1826 beberapa orang 
bumiputra dapat diterima sebagai anggota. 
Orang bumiputra pertama yang diterima menjadi 
anggota adalah peluk.is Raden Saleh. Sampai 
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dengan 1867 jumlah anggota yang bera al 
clari bumiputra tidak lebih dari sepuluh orang 
(JPM Groot, 2006: hal. 357}. Dalam perjalanan 
selanjutnya, secara bertahap kaum burniputra acla 
yang dijaclikan anggota atau clonatur clan pada 
tahap berikutnya diterima menjacli pegawai dan 
bahkan pengurus BGKW. Salah satu nama orang 
bumiputra yang tercantum ebagai pengurus 
selain Mas Patah (Asisten Perpustakaan) clan Dr. 
R.Ng. Poerbatjaraka (konservator) adalah Dr. R.A. 
Hoesein Djajacliningrat. 
Poerbatjaraka yang seangkatan dengan Dr. 
HD mulai bekerja di BGKW pada 1917, sementara 
untuk HD tidak diketahui secara pasti kapan 
mulai bekerja. Dalam beberapa umber hanya 
menyebutkan "Bertahun-tahun pernah menjadi 
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kon en·.itor ria ·kah (ma11u krip) di BGKW: 
lungkin aja berdekata~ .waktunya dengan Kendala ut ahli. Sebelum I d ama adalah 
b n onesj terb 
anyak ahli dari kal a merdek atasnl, Poerbatjaraka. Selain men;ad1 kons~WvatorI ~~ 
adalah orang bumiputra yang terpihh men;ad1 
alah atu anggota direksi, menjadi Wakil Ketua 
clan kemudian mulai 1936 menjadi ketua BGKW 
Memasuki zaman Jepang keberadaan 
BGKv mulai goyah, bahkan kemudian oleh 
Jepang ditutup. Kegiatan yang dilakukan adalah 
menghimpun kembali berbagai koleksi museum 
)ang sempat cerai-berai "diselamatkan" ke berbagai 
rumah orang Belanda dan Cina menjelang Jepang 
datang. Juga menyelamatkan berbagai koleksi yang 
sudah dimasukkan ke dalam peti dan diangkut 
ke I3J1 dung untuk selanjutnya oleh Belanda akan 
demikian roda Bd~n bangsa;~a d,d: It\ 
merdeka para ahli itu berjalan I anda. bill~ 
Yang tinggal han a s . Pulang ke ancar. 5 en. 
yang masih terbyt eJumlah ten negara , eiII~I 
a as p aga b ~pal pengalaman HD engetahua ullli nh 
b melakuk nnya m~N pem erdayaan tenag an Pernb.' Berb t 
kegigihan tenaga-tenaga muda Yang idnaan ~~ 
. a mud . a a ~ 
tetap terpel~hara dan tersa·i d a itu koleksi. Ber~ 
Selam itu ko dJ .. engan baik llluseu ... 
k ' n lSJ k . •
1
; 
endala yang serius Pe euangan 
. masuka d . . rn (pada 1957 berjumlah 287 n an 1uran enJad1 
d orang) anl)o ermawan, basil penJ·u 1 'surnban M¢M~ 
. a an kar · gan p ~lit ke Australia melalui pelabuhan Cilacap. 
ovember 1942, Kinoshita yang ditunjuk 
'mpm museum menarik kembali peti-
pen1ualan terbitan tidak k cis rnuseu ara 
. cu up rn d 
operas10na1 museum. Untuk untuk 111ernb· an 
itu HD berhasil mendapat:engatasi kekura~aFDaN 
. an dari gan 
Kepada k~· ~~ 
koleksi 
circle, when the name 
Djajadiningrat (HD) was 
remember the name of an 
asch Genootschap van Kunsten 
en (BGKW). Established in 1778, 
e the ''seed" of existence of what 
as National Museum of Republic of 
ia. There was close connection between the 
two. It was in that entity, Dr. HD dedicated his work 
to honor the cultural heritage of this nation. 
ebudayaan. Pe111eriniah 
harus menghada . 
telah berhasil p1 banyak 
memban ki 
museum eks BGKW g tkan 
merupakan Iembaga yang ~~da 
yaan terbesar di Asia Sel . . penebt1an 
d . . am itu seb I gun urkandiridarijabatannya D 8' eum 
embina kader yang kemudian' r. Dberhasil 
. . . menggantikan pos1smya, yaitu Moh. Amir Sutaarga S 1 . . HD . · e am 1tu D JUga menghasilkan kader bumiput . r . 
. M . . . ra yang lain 
sepertl astm1 Hard;aprakoso, Gozali, Abu oidh~ 
dll, untuk meneruska~ tongkat estafet sehingga eks 
museum BGKW mas1h tetap berdiri tegak hin a 
sekarang. gg 
In the beginning of its establishment, 
people entitled to be the members of BGKW were 
only Caucasians (white people). It was only in 1826 
a few native people could be accepted as members. 
The first native accepted as member was the~ 
Raden Saleh. Until 1867, the number of IJllirt 
members was not more than ten people (/PM 
Groot, 2006: page 357). In the next developmest. 
native people were gradually made as m:z: 
or donator and further were accepted as 
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-d even BGKW committee members. One of the 
:atives included as committee member, besides 
Mas Patah (Library Assistant) and Dr. R.Ng. 
Poerbatjaraka (conservator), was Dr. R.A. Hoesein 
Djajadiningrat. 
Poerbatjaraka, who was about the san1e age 
as Dr. HD, began to work for BGKW in 1917, while 
r HD, it was not known when exactly he started 
ior d " 
t work. Some sources mentione , For years he o r B " had been the mam1script conservator 1or GKW. 
It might be about the same period as moerbatjara~a. 
Besides being a conservator, HD was the native 
chosen as one of the members of board of directors, 
NN~.Wame a vice chairman and then since 1936 became 
,11" chairman of BGKW. HD himself was the first 
• ~. 11 e doctor graduated from Leiden University 
1 his dissertation titled Critische Beschouwing 
•e Sadjarah Banten and earned cumlaude from 
· ·motor Snouck Hurgronje. 
Entering the era of Japanese colonialism, the 
,·e of BGKW started to crumble, it then was 
even shut down by the Japanese. Activity was still 
conducted to gather up many museum collections 
that got lost, to be "rescued" to the houses of the 
Dutch and Chinese prior to the arrival of the 
Japanese. Also to rescue many collections that had 
been loaded into big chests and shipped them to 
Bandung, to further be transported to Australia by 
the Dutcl1 via Cilacap seaport. In November 1942, 
Kinoshita, who was appointed by the Japanese 
to lead the museum, retracted the chests back to 
Batavia. Naiman, who was then responsible for the 
collections, was to assess if there were any artifacts 
lost. Because ofNaiman's particularity and memory 
sharpness, those artifacts were acclaimed to be as 
original as before . 
After the independence of Indonesia, 
the museum was still unable to do its activities 
immediately. Only in 1950 that the name Koninl<lijk 
BGKW was changed into Lembaga Kebudayaan 
Indonesia (LKI) or Indonesia Cultural Institute. 
The museum name was changed into Museum LKI, 
HOESEIN DJAJADININGRAT MENDAMPINGI PERDANA MENTERI INDIAJAWAHARlAL NEHRU, JUNI 1950 
', ' •., 
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.ind Pr J IP"·'' JJ'f'<llllft'd ,,., tht• lcJdt.•1 ht.•1..w'le he 
H,1, e\ Jlt'fH.'1J1..·c:d m t.11'.wg 1..m.• of Beik y~ I Jou en.'r, 
HD h.id to t.11..e m.im problem~ bec.w <-' of the 
w,t.ibtlm oftlw 1.ountn. 
Jhe mJm ob~t.N ·le wa · the lJck of e.\pert . 
Rdore the independence, HD wa a sisted by 
m.im e.\pert from the Dutch circle. Therefore, the 
IIhe~l of BGKH' wa · turning moothly. After the 
independence, tho e expert left for their country. 
\\'ho ·ta\·ed behind were a few native official with 
limited i..nowledge. H'ith hi experience on hand, 
HD trained and empowered the young workforce 
available. Becau e of the persistency of the 
young workforce, museum collections were well 
maintained and presented. 
Apart from that, financial condition became 
a erious problem. Income from membership fee 
(111 195 ... thc.·1 ' 
c.; h<.'/(.' 2 M1pportt•r• d H7 n 
"• <l /1J I • 1<.'ll)/ 
were insu{/j .· , ' -' 10n I<.' , >1.•r.,J 
• , <.: 1<.111 to I <. Jnq 'clo 
1o overcome the und th<.· o />uh1·1).,,,o 
.s b 'd Proh}' Pt•r 'c '1 r, 
u I )'from the c.;rn, 1I0 i11iol) , l1r,ri tri.... 
D govc:r ~ll ''I ·q epartment. nrnent J ''<.'t.·cJ rt1" J. I lro tcJ ~ 
Although he had llgJi th:ri , ,,,tr; 
HD had succeeded . to f.1ce flJ c,,lr IJ& 
formerly BGKW h1.n resurre «ny Ob NNI~N 
, W Jc} . Cltl} S/<I J 
cultural research . . 1 In its e g the c e, 1 
b c. inst1tut . ra w tti11 >, e1ore resigning fj e lfl Asi as th " 
rom h · a. Otfi <' b ~ 
succeeded in training th Is Positio er th DC~I 
h · . e cad n, D ilri /L t is position, Moh A .. re who r. ffr , DD~t 
· m1r s the u h • 
HD also nurtured other u.taarga. At n co%ri ij<I 
Hardjaprakoso, GozaJ1· Abnat1ve cadre o/·reo.,,er "''</ 
.. ' U Ridh ' lk ' [) passrng the baton so th o, et e Afil r 
d e ex BG c., to sr,I) stan s firm until now Kw colJti 1 
. llJoseulll !)Ile 
S/1/J 
RAT(DUDUK URUTAN 4 DARI KANAN) DAN PENGURUS BATAVIAASCH GENOOTSCHAP, 1930-AN 
~ . • · ~.NI , ~gj ira1 rdw 
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AMIR SUTAARGA SAAT MENJADI STAF PERPUSTAKMN BATAVIAASCH GENOOTSCHAP, 1958 
! I t 
N 4'\ 4 
MOHAMMAD AM\R SUTAARGA 
Nama Mohammad Amir Sutaarga yang lahir 
di Kuningan, Jawa Barat, 5 Maret 1928, memang 
sulit untuk dipisahkan dari keberadaan Museum 
Nasional. Dalam usia 22 tahun, setelah selesai ikut 
adalah mempertahankan dan mengurus museum 
BGKW secara mandiri tanpa didukung dana dan 
didampingi ahli dari Belanda lagi. 
erang mempertahankan kemerdekaan RI dari 
~erangan Belanda, Amir muda ( demikian biasa 
dipanggil) masuk kerja di lembaga Bataviaascb 
"', nootschap van Kunsten en Wetenscbappen 
1 --;KW). Meskipun sejakkecil bercita-cita menjadi 
.. t dan belajar perkapalan di Belanda, tetapi 
bertemu dengan van der Hoop, seorang 
an yang bekerja di BGKW, Pak Amir jatuh 
ada museum. Sejak itu seluruh hidupnya 
an untuk kemajuan permuseuman di 
ia. 
Berkat keuletannya, Amir dipercaya 
Amir Sutaarga tidak hanya mengurus 
museum BGKW yang kemudian berubah menjadi 
Museum Pusat, tetapi juga merintis pengembangan 
museologi di Indonesia. Buku-buku Capita 
Selekta Museografi dan Museologi (jilid I, II dan 
III), Persoalan Museum di Indonesia, Pedoman 
Penyelenggaraan dan Pengelolaan Museum karya 
Pak Amir telah menjadi buku pegangan bagi 
karyawan dan mahasiswa yang belajar museum. 
bat sebagai sekretaris BGKW. Setelah Prof. 
oesein Djajadiningrat mengundurkan diri 
ga1 Kepala BGKW, Amir ditunjuk menjadi 
ggantinya. Tugas berat yang dipikul oleh Amir 
Salah satu keinginan yang hingga kini belum 
terwujud adalah berdirinya Akademi Museum 
untuk mendidik dan mengembangkan museologi 
di Indonesia. Dalam sebuah tulisannya Pak Amir 
mencantumkan pantun Sunda yang mencerminkan 
besarnya tekad Amir memajukan permuseuman 
Indonesia. Pantun itu berbunyi: sapandjang djalan 
soreang I moal weleh diaspalan I sapandjang 
33 
p AMER AN Potr t Museum Nasional Indonesia. Oulu, Kim dan Akan Datang 
tatjan ka orang moal weleh diakalan. Maknanya, 
epanj.rng tujuan itu bclum tercapai, harus teru 
diperjuangkan. 
elain menuli teori mu eologi, Amir juga 
menjadi perinti berdirinya museum-museum baru 
di Indone ia. Tidak hanya mendirikan Museum 
egeri Provinsi di setiap provinsi saja, tetapi 
juga mendorong berdirinya museum-museum 
pemerintah daerah dan museum-museum pribadi. 
alah satu museum pribadi yang kini tambah 
berkembang maju adalah museum milik Pande 
<;uteja Neka di Ubud yang berdiri tahun 1985. 
Jumlah museum di Indonesia kini telah meningkat, 
dari 46 museum di tahun 80-an, menjadi 1ebih dari 
\ II 
menyarankan 
agar db yang dapat t ang 
b meng un udaya Ind . gambar'- ll1us<: .. 011es1a "an k "!ti 
museum serta • me111be ean~ka '1 
pelatihan tenag melakukan ntuk d re~ "'I 
d I a museu Pe NDNaI .~ .. , mo a dasar Am. d m. Mas k lldid1L d, 
b ir ala u an .,.l! pem angunan di b'd m llleletai,, ttu d 1 ang l\J(a 1Jad 
Sepak terjang museu111 tahn dasar.~ 
memajukan perm Amir S Un 1969 
. useurn lltaa 
menarik perhatian I< di Ind rga d 
menghargai jasany omunitas J ~llesNa ~ 
tahun 2012 Am' Sa pada event lvt eajah. L el~ 
. . rr utaarga Useu
111 
nt ~ 
Life Time Achievment bidan mernperoleh a Pti..ar. 
penghargaan yang sangat g Perrnuseuni llUgtrij 
mengabdikan diri sepan· Pantas baginya an.suat· 
M Jang ha Yan useum Nasional d Yat Untuk k Cte~h 
I d an mus erna· 
n onesia. Setahun set 1 h eurn-niu Juan e a mene . seurn 
tepatnya ad Juni 201 3 runapengh d1 
• Bapak P argaao 
utaarga me . erniuseurn 
ninggalk "1an 
ama-lamanya. an duni. 
m then changed into Central M 
· d useu so p10neere the development f m, but 
L d · Th b 0 museo] . n ones1a. e ooks Capita Se/ekta ogy in 
dan Museology (Book I, II and III) Museografi 
Museum di Indonesia Pedoman R '1 Persoa/an 
unsten en 
since he was 
to study shipping 
et van der Hoop, a 
, Amir fell in love with 
'dedicated his life to the 
s world in Indonesia. 
ersistency, Amir was trusted 
of BGKW After Prof. Dr. 
' enye enggar dan Pengelolaan Museum written b Am· aan 
b h h y II had ecome t e andbooks for officials d 
an students 
who study museums. 
· grat resigned from his position 
of BGKw, Amir was appointed to 
ace. The hard task held by Pak Amir 
maintain and manage BGKW museum 
pendently without financial support and 
assistance from experts from Netherland anymore. 
Amir Sutaarga managed not only BGKW museum 
One of his desires that has not yet come 
true is the establishment of Museum Academy to 
educate and develop museology in Indonesia. In 
one writing, Amir included Sundanese rhymes that 
described how determined he was in advancing 
museums world in Indonesia. The rhyme went: 
sapandjang djalan soreang I moal weleh diaspalan 
sapandjang taljan kasorang I moal weleh diakW. 
It means, as long as the goal was not achieved. wt 
had to keep striving for it. 
Besides writing theory of museology. Amir 
also became a pioneer in establishing new ~useums 
in Indonesia. Not only ~e established ProVJIJce ~ 
Museum in every province, he also encouraged 
· al ment mustWJJS establishment of reg10n govern 
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d private museums. One of private museums 
anhich now develops more and more advance is a 
:useum belonged to Pande Suteja Neka in Ubud 
hich was established in 1985. The number of 
:useums in Indonesia has been increasing, from 
46 museums in the 80s to more than 300 museums. 
In 1955 when he visited Paris, Amir asked 
UNESCO to send experts to Indonesia to help with 
museum development in this country. A museum 
expert was sent, Jhon Irwin of Victoria & Albert 
um London. The result, Jhon Irwin suggested 
uild a national museum that describe the variety 
f culture of!ndonesia, to establish museum service 
ALMARHUM AMIR SUTAARGA (KANAN) 
offices as well as to educate and train museum 
workers. Those inputs became a basic capital for 
Amir to lay down foundations for the development 
of museums in 1969. 
The striving of Amir in advancing museum 
world in Indonesia had attracted the attention of 
Komunitas Jelajah, or Explore Community. To 
appreciate his contributions, Amir Sutaarga was 
honored a museum life time achivement at museum 
awards 2012. An honor well deserved by Amir 
who had dedicated his life for the advancement 
of National Museum and generally museums in 
Indonesia. 
SAAT MENERIMA PENGHARGAAN LIFE TIME ACHIEVEMENT DALAM ACARA MUSEUM AWARD 2012 
Koleksi Foto Komumtas Jela1ah 
p AMER All Potret Muaeum Nalional lndone11a D . K1111 dan Akan Datang 
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WARDIMAN DJOJONEG ~ , I ORO 
seluruh anggaran Depd· 
yang nyata dan lang tkbud. Si" .. 
sung d' '"""' bagi bidang kebuday 1rasakan 
fi aan. ian~ gur seorang menteri Dikb Ill; 
mendudukk.an posisi keb d ud Yang 
bidang pendidikan. u ayaan seia1ar 
Salah satu bukti keberpihakan . 
yang paling monumental di bidang k b ;ehau 
adalah perhatian terhadap bidang pe e u ayaan 
ki b 1 . rmuseuman. Mes pun e um berhasil merevitalis . \ 
eum bisa jadi 
ewujudkan impian 
Mimpi memajukan 
diamanatkan oleh Pasal 
pi untuk memiliki sebuah 
yang menjadi kebanggaan 
g yang dicita-citakan oleh oleh 
wa lahan mulai dari Jln. Museum 
Jln. Budi Kemuliaan sebagai 
eum. 
satu tolok ukur dari besarnya perhatian 
pada bidang kebudayaan dibuktikan dengan 
· aikkannya anggaran bidang kebudayaan. 
Anggaran yang biasanya berkisar 2,5--3%, selama 
Pak Wardiman menjabat meningkat menjadi 
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museum d1 Indonesia, kebijakan tentang 1 per uasan 
lahan, perlu~san gedung dan penataan pameran 
Museum Nasional telah menjadikan museum 
1 
kini tampil lebih megah dan berwibawa. tu 
Dalam waktu singkat tanah seluas l l.360m· 
di sepanjang Jalan Museum berikut ratusan rumah 
dibebaskan. Mulai tanggal 18 Desember 1996 
dibangunlah gedung B, terdiri atas 2 lantai basemen 
dan 7 lantai ke atas, plaza dan Sunken Court, se\uai 
30.000 m2• Dengan tambahan bangunanseluasitu, 
penataan koleksi dan ruang kerja ~ · 1 
leluasa. Ribuan koleksi dari berbapl 
ditata kembali penyajiannya sesuai 
tata pameran museum. Ruang kerja 
membuat karyawan dapat m.elak:samlbtlfi 
dengan leluasa. Kebijakan pengembanglll 
Nasional yang telah diletakkan. ~~.II.w.aa~man 
dalam bentuk Master Plan akan dilaDJwuu&m: 
pembangunan dengan Gedung C seluas · 
N Potret Museum Nasional Indonesia 
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Rahasia keberpihakan itu diungkap oleh 
d. n pada acara perayaan ulang tahun ~r~a . Nasional tahun 1997. D1 tengah-Museum . . h ara undangan clan perwakilan negara-
tenga p 1 . b 1· k 
ahabat antara am e iau mengat a an: negara s ' . . . 
· ce I became Mm1ster of Educat10n and 
"Ever sin 
Culture in J993, the status and development of 
National Museum has been a key priority for 
our . . I h . fj 1 well as for the Mm1stry. n t 1s rst p ace 
me, as 
h ·s ofcourse our task to care for, and protect, t ere 1 , ' h valuable collection present in the Museum, 
Wn~ make it available for the public enjoyment. 
Bearing the title as national scale museum 
for National Museum, Jakarta, is not something 
necessarily to be proud of. Until the 1990s, the 
building of National Museum was still in the same 
condition as when it was officially opened in 1868. 
There was no significant change in that Dutch 
heritage building from 125 years ago until the time 
Prof. Dr. - Ing Wardiman Djojonegoro was the 
Minister of Education and Culture (1 993-1998) 
mAMb~Ak P rt Mu um Na 1on11llndones1a Oulu Vin1danAkan Datang 
eoweveN~ beyond this maintenance task, if I can 
call it that way, I feel very strongly that it i our 
duty to greatly promote and enlarge the role of our 
National Museum within our society'. 
Keseriusan beliau dalam memperluas 
clan mempermodern Museum Nasional telah 
memberi banyak inspirasi clan dijadikan model 
untuk memajukan museum-museum yang lain. 
Oleh karena itu, tidaklah keliru bila di lingkungan 
kebudayaan beliau diberi julukan sebagai "Bapak 
Kebudayaan''. 
It reality seemed to bother his feeling as a 
minister, when the first time he paid a visit to the 
National Museum. In his ''silence" when making 
rounds throughout the inside and outside of the 
museum, he might be thinking of a way to realize 
the dream of the cultural caretakers. The dream to 
promote the culture of the nation as mandated by 
Article 32 of 1945 Constitution. Also the dream 
to have a National Museum as the pride of the 
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PATUNG GAJAH IKON 
MUSEUM NASIONAL 
Selain membina hubungan yang baik 
dengan kerajaan-kerajaan di Nusantara, kerajaan 
· (Thailand) juga membina hubungan dengan 
L 
rintah Hindia Belanda. Tiga kali berturut-
Raja Rama V (Chulalongkorn) dari Siam 
ke Pulau pada tahun 1871, 1896 dan 
.aat kunjungan tahun 1871 Raja Rama V 
,1igkorn) memberikan patung gajah dari 
u kepada pemerintah Hindia Belanda dan 
mg tersebut berada di pelataran depan 
1 Nasional Indonesia. Karena keberadaan 
ni pula, Museum Nasional Indonesia juga 
·ebagai Museum Gajah atau Gedung Gajah 
masyarakat kebanyakan lebih mengenal 
111 Museum Gajah dibanding Museum sc. 
Na.,.l':tal. 
Jika pihak pemerintah Hindia Belanda 
menerima hadiah patung gajah, di lain pihak, Raja 
Rama V menerima puluhan area dari Borobudur 
yang konon tidak semua area sampai tujuan karena 
kapal yang membawa area tersebut tenggelam di 
tengah lautan. Arca Budha yang berhasil sampai ke 
Thailand kini ditempatkan pada kuil sud Wat Phra 
Kaew di Bangkok. Selain itu diserahkan pula area 
Ganesha dari Candi Singasari yang kini disimpan 
di National of Museum Bangkok Pada setiap sisi 
lapik Patung gajah Thailand ini terdapat tulisan 
PAMER AN Potret Museum Nasional Indonesia: Oulu, Kin i cJan Akan Datang 
FOTO PATUNG GAJAH, 1880 
KTL, 
No 41"3 
dangan berbagai aksara dan bahasa. Sisi pertama 
dan kedua beraksara Latin berbahasa Belanda 
dan Indonesia, sisi ketiga beraksara Arab Pegon 
dengan bahasa Melayu dan sisi ke-empat beraksara 
Jawa. Sisi berbahasa Indonesia berbunyi: " Hadiah 
dari Yang Mulia Somdej Praparamintramaha 
Chulalongkorn, Raja Siam, Diberikan kepada 
pemerintah Kota Batavia sebagai kenangan atas 
kunjungan beliau ke kota ini pada bulan Maret 
1871 M:' 
39 
ELEPHANT STATUE 
AN ICON OF I 
NATIONAL MUSEUM 
Be ide fo tering good relation hip with 
kingdom of u ·antara, iam kingdom (Thailand) 
aJ 0 fo tered relation hip with etherland-Hindie 
Goi·ernment. Three time in a row the King Rama 
v (Chulalongkorn) from iam vi ited Java Island in 
J 71, 1 96 and 1901. In his 1871 visit, King Rama 
v (Chulalongkorn) pre ented an elephant statue 
made of bronze to Netherland Hindie Government 
and now the tatue is still standing in the front 
\ard of National Museum of Indonesia. Because of 
thi statue, National Museum of Indonesia is also 
popularly known as Elephant Museum or Elephant 
Bmldmg, the public is even more familiar with 
Elephant Museum than National Museum. 
lA 'hile Netherland Hindie Government 
recen•ed hant tatue as a gift, on the other 
side, l\ing Rama V received tens of statues from 
Bar · D , •, which presumably not all of 
ocean. A Buddh 
is now placed . a statue th 
B in a hoJ at l}J 
angkok. Apart Ii y teinp1 ade it S · ro111 t i. e i.v, t0 . mgasari temple 11at, a G at PL !gi~ 
I Was al an ''rq tr ' p aced in Nationa] A~ so Presen esha s1 ·~Dy 
Th . iv1useu ted ilt~ is elepha 111 of Ba and e Fi 
· .b nt t n()1. /Jo mscn ed '"I.th . s atue Mo'- ~ I. 
rv Writ · Of I\, I ings . lh 
anguage on every ba . in 'l/ari aj/ilnd h L . se S1d F ous 
ave atm letters 1· D e. irst le11 th . n Utch and er 
e third side has A b. a11d BaL second ~ 
d ra ia11 J ''asa I i1c1. an the fourth side h etters ii1 AA lJdo -q 
. h as fa •via/a /Jr. 
wit Bahasa Indones . . 'l/anese lett y JilJJ11,, tq, 
d . Ia lJJscrj t' ers DhoI~ 
an Yang Mulia S p Ion is r, . 'IJe 
om de. ead. • i11 Chulalongkorn, Raia s· 1 Prapararn: lfadlqJ 
. ah '/ iam D·b IJJtr pemennt Kata Bata . ' I eriJc ~ 
k · via seba · ilJJ k 
un;ungan beliau ke kota . . gaI kenan %~ 
M'; translated as '}1 gift fi1n1 Pada bu/an AA gan a~ 
tb r ~ its destination because the ship 
ca i t e:, ::iank in the middle of the 
rom }f' Ji· •viaret 1 m~aparamintramaha Chulalon is ighness So 871 
given to Batavia city vov: gkorn, kingor~dei fh . . . o ernmem a s,% 
o is visit to this city in M h s a tnern
0 
b· · 
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PEIAJAR SMA 6 JAKARTA 
BERPOSE DI DEPAN PAfU 
GAJAH, 1960-AN NG 
~ - ' I I I 
..... • _ _,rr 1 n,,.,, 
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PAMERAN KOLONIAL INTERNASIONAL PARIS 1931 
MEMBANGGAKAN SEKALIGUS MENGHANCURKAN 
Pada Mei 1931 Belanda mengikuti "Pameran 
Kolonial Internasional" yang sangat megah di Bois 
.ie Vincennes Paris-Perancis. Sebagai salah satu 
. ckuatan kolonial penting, Belanda menampilkan 
,.:buah sintesa budaya yang indah dari negara 
koloninya, Hindia Belanda (Indonesia). Anjungan 
Belanda menempati wilayah pamer seluas 3 hektar 
dan dibangun berdasarkan perpaduan dari berbagai 
unsur budaya seluruh Nusantara. Berdinding 
750.000 lembar kayu besi dari Kalimantan. Sebagai 
pusat perhatian pengunjungan, bagian depan 
dihiasi dengan menara Meru Bali setinggi 50 meter. 
Bagian atap bangunan bergaya tumpang khas 
Mesjid Jawa dan dilengkapi oleh pintu kayu berukir 
dari pura Hindu-Bali yang dipadukan dengan 
atap melengkung khas Minangkabau. Perpaduan 
arsitektur ini menampilkan satu bangunan Istana 
impian yang megah dan indah. 
Berbagai benda budaya dari penjuru 
Nusantara ikut dipamerkan dalam anjungan 
megah ini. Benda-benda tersebut antara lain: area-
PAMER AN Potret Museum Nasional Indonesia Oulu, Kini dan Akan Datang 
area Hindu dari Jawa, pedang atau pisau emas 
pusaka, perhiasan emas berhiaskan batu permata, 
ukiran kayu dan bagian-bagian interior dari rumah 
tradisonal Jawa/Bali, kain batik Jawa, kain songket 
Palembang, ulos Batak, tenun ikat Indonesia 
Timur, lukisan dan peta-peta pelayaran kuno 
dan lain sebagainya. Benda tersebut merupakan 
koleksi dari para kolektor Belanda dan lembaga 
Seni-Budaya di Batavia, Bataviaasch Genootschap 
van Kunsten en Wetenschappen (sekarang 
Museum Nasional Indonesia). Semua kemegahan 
ini mencerminkan sebuah kebanggaan Belanda 
terhadap negeri jajahannya (Indonesia). Indonesia 
memiliki kebudayaan yang luhur clan jauh dari 
unsur primitif seperti yang dipertontonkan negara-
negara kolonial lainnya pada pameran tersebut. 
Namun kebanggaan clan kemegahan 
tersebut hancur dalam sekejap akibat satu 
kebakaran hebat. Pada tanggal 28 Juni 1931, tragedi 
ini menghancurkan seluruh bangunan anjungan 
Belanda beserta benda budaya yang 
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tcrdapat di d.11Jmm .i. H.rn1p1r ~cluruh ha~il karra 
budJ\ .1 bang-.a hJlm terhakar. Bebcrapa dapat 
d1 t' IJmatk.m d.rn men1.1d1 ~.NNJ.~N bt!>u lentang tragcdi 
tcr-.t•but. BehcrapJ artct:1k <l.ipat diselamatkan clan 
dt ant.1r.1m a .m:a Siw.1 dari perunggu yang kini 
dt!>tmpan di ~lu~eum .1 ion.ti Indone ia. ampai 
~.ut 101 pcnyebab kebak.1ran hebat ter ebu t masih 
dalam perdebatan: ambungan aru pendek, unsur 
bangunan ·ang memang mudah terbakar sampai 
pada abota e menjadi interpretasi liar penyebab 
kcbakaran ter ebut. Tentunya kerugian materil 
angat be ar, beberapa umber menyebutkan 
kerugian akibat tragedi tersebut hampir 80 
juta Franc. Informa i menyebutkan bahwa 
akibat kebakaran ter ebut pemerintah Perancis 
membayar a uransi kerugian terhadap pemerin tah 
Hindia Belanda. Uang asuransi tersebut kemudian 
digunakan untuk perluasan gedung Bataviaasch 
Genoot chap. 
INTERNATIONAL COLONIAL 
ITION PARIS 1931 
G 
y cultural objects from 
a were presented in th. gl . aU Parts of 
b . lS OlIOUs e o '}ects, among other.s Wi pavilion 
' ere· Hind · 
. m ~avaI sword or heirloom goid d u statues 
jewelries lavished with oe t agger, gold 
. o ms ones, wo d 
carving and interior parts of Javan ·'B ~ en 
wood from 
die front part 
eru Bali tower. 
the signature style 
e), completed with 
du-Bali pura (temple), 
ed roof of Minangkabau. 
presented one majestic and 
stunning dream palace building. 
t d · · al h ese, almese ra 1t10n ouse, batik fabric of r. 
c. b . f ,ava, songket 
1a ric o Palembang, ulos of Batak, ilcat . 
• • . weaving 
of East Indonesia, paintings and ancient maritime 
maps, and so on. Those collections belonged to 
the Dutch collectors and Art-Cultural Institute m 
Batavia, Bataviaasch Genootschap van Kumtm 
en Wetenschappen (now National Museum of 
Indonesia). All of this magnificence reilectid 
pride of the Dutch upon their colonial couatly 
(Indonesia). Indonesia's culture was sublime and far 
from primitive image displayed by other colonial 
countries in that exhibition. 
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But that pride and glory wa destroyed 
instantly due to an enormous fire. On 28th June 
1931, this tragedy de troyed all part of Dutch 
pavilion along with all cultural objects inside. Most 
of the nation's cultural work wa gone in fire. Only 
a few could be rescued and they became the silent 
witness of the tragedy. Several artifacts were rescued 
and among others was bronze Siwa statue, which is 
now kept in National Museum of Indonesia. Until 
noe~ the cause of that massive fire is still in debate; 
short circuit, flammable building elements, to the 
possibility of sabotage, become wild interpretations 
of what causing the fire. The material loss was surely 
immense, some sources mentioned that the loss 
was almost 80 million Franc. Information said that 
because of the fire, French government paid for loss 
insurance to the Netherland Hindie government. The 
money was then used for Bataviaasch Genootschap 
building expansion 
PAM ERAN d Akan D.1tang 

EVOLUSI LOGO 
USEUM NASIONAL INDONESIA 
MEDALI BATAVIAASCH GENOOTSCHAP, 1778 
~ IWI·k~ I Museum Nasir nal Indonesia 
No 13749 
4§& t.C• llf l ~ Yda de balllmm&-ds lft 
OPRIGTERS EN !ERSTE BESTUURSLEDD 
, ...... 
y u. 
PEMAKAIAN LOGO DALAM RANGKA PERINGATAN 
100TAHUN BATAVIAtr 1 ,-ENOQTSCHAP, 1878 
Koleks1 Museum Nas 1J 
PAMERAN P tr Kini dan Akan Datang 
Museum umumnya memiliki logo sebagai 
identitas agar mudah dikenal oleh masyarakat lua . 
Berawal dengan berdirinya himpunan Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 
(BG) sebagai cikal bakal dari Museum Nasional 
Indonesia, muncul satu logo yang tercantum di 
setiap terbitan/publikasi himpunan ini. Di dalam 
terbitan bukunya yang pertama sudah terdapat 
satu logo berbentuk lingkaran yang di tengahnya 
terdapat pohon palma (sejenis kelapa). Pada logo 
juga terdapat motto dari himpunan ini yakni "Ten 
nutte van het algemeen" yang artinya "untuk 
kepentingan publikD~ 
Setelah himpunan BG beberapa kali 
mengalami perubahan nama hingga menjadi 
Museum Nasional belum muncul logo baru sesuai 
namabaru. KetikaMuseumNasional memperingati 
hari jadinya ke-200 tahun ( 1978), dibuat logo untuk 
brand perlehatan hari jadi museum ini. Tahun 
1980-an, almarhum Dudi Budiman (staf Seksi 
Preparasi) membuat logo baru untuk Museum 
Nasional berdasarkan logo ulang tahun Museum 
Nasional ke-200. Logo ini menggambarkan 
bangunan Museum Nasional dengan pilarnya khas 
serta patung gajah di bagian tengahnya. Logo ini 
meski pernah dipakai di berbagai bentuk promosi 
Museum Nasional namun ternyata tidak pernah 
dinyatakan sebagai logo Museum Nasional yang 
"resmi". 
Hingga akhirnya pada tahun 1999 
berdasarkan hasil sayembara pembuatan logo 
Museum Nasional, lahirlah logo baru yang masih 
dipakai hingga kini. Logo Museum Nasional baru 
ini menggambarkan konfigurasi tiga baris titik-titk. 
Secara simbolik titik-titik dengan berbagai ukuran 
ini mencerminkan kebersamaan. Kebersamaan 
beragam suku bangsa di Indonesia atau juga 
berbagai warisan budaya Nusantara dalam koleksi 
Museum Nasional. Susunannya yang tiga baris itu 
menggambarkan tiga masa, yakni masa lalu, masa 
sekarang dan masa yang akan datang ( dimensi 
waktu). 
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E EVOLUTION OF NATIONAL W~sbrM OF INDONESIA'S LOGO 
lD o TIDAX RESMI MUSEUM NASIONAL INDONESIA 
TAHUN 1980·AN 
As commonly, a m 
. .d . b ' useurn h its 1 entity to e easily-reco . as a I 
. r. gn1zed b ogo 
Startmg irom the establish Y the p d$ 
h ment of B IIbJi Genootsc ap van Kunsten atavi c. 
. . en w. aasch (BG), a former mst1tution of th N. . etenschap 
d 
· 1 e at1on 1 'Pell of In ones1a, a ogo appeared on a M11se 
f h
. . . . 1 . everyp bJ !Jin o t 1s mst1tut10n. nits first book u icar pubJi · IOI) 
had been a logo in the form of . cation th .. 
. . circle . •re 
tree m the middle. Besides the logo th Wlfh Palni 
written the institution motto of"Te' ere was also 
" " c P bl. , n nutte v: 
algemeen or ror u ics Interest." ' an het 
After BG institution expe · nenced 
changes of names until it became th sorne 
Museum of Indonesia, there had b e National 
een no 
logo according the new name. When th N . new 
Museum oflndonesia was about to comm e ational 
emorat · 
200th Anniversary in 1978, a new locro was eits 
o created 
the brand of this event. Based on the oricri aid . as on es1 
· f the museum staff at that t;!n 
. d LlJJJe 
ass1gne to create a ne 1 ' . w ogo 
ep1cted the National M 
. . IISellnJ 
tmgmshed pillars along with 
e middle. ~though this logo 
any promot10n materials of th 
, it h ad never been introduced a; 
'logo of the institution. 
. . ed on t~e result of logo making 
t1on of National Museum in late 1999 
y a new logo was published. The new log~ 
actually a configuration of 3 rows of dots. 
Symbolically, the different sizes of dots reflected 
togetherness in the diversity of tribes in Indonesia 
or cultural heritage represented by the collections of 
the National Museum of Indonesia. The three rows 
symbolizing three p eriods of time; past, present 
and future. 
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KISAH BHAIRAWA DI MUSEUM NASIONAL 
Tak dapat dipungkiri area setinggi 4,10 
meter (diukur mulai dari dasar lapik) meter ini 
menjadi daya tarik bagi pengunj ung Museum 
Nasional. Sosoknya yang gagah ditambah hiasan 
tengkorak-tengkorak menambah kewibawaan 
area ini. Arca Bhairawa-Budha adalah area yang 
menunjukkan sinkretisme (perpaduan) antara 
agama Hindu, khususnya aliran Siwa (Saiwa) dan 
agama Budha (Mahayana). Dalam aliran Siwa, 
dikenal perwujudan-perwujudan dewa Siwa 
sebagai Mahadewa, Mahaguru, Mahakala dan 
Bhairawa. Siwa sebagai Bhairawa adalah Siwa 
dalam wujud yang menakutkan; digambarkan 
memakai perhiasan rangkaian tengkorak, 
memegang mangkuk dari tengkorak dan sebilah 
pisau, tunggangannya seekor srigala. 
t ng 
Di Indonesia, temuan area Bhairawa boleh 
dikatakan langka. Sejauh ini baru diketahui dua 
area Bhairawa dari Sungai Langsat (kini di Museum 
Nasional Indonesia) dan dari Singosari (kini di 
Museum Etnologi, Leiden). Tetapi keberadaan 
area Bhairawa-Budha di Museum Nasional lebih 
langka lagi, apalagi berukuran besar dan baru satu-
satunya. 
Cerita mengenai perjalanan area 
Bhairawa hingga ke Museum Nasional pun tak 
kalah menariknya. Ketika ditemukan, area ini 
dalam keadaan rebah dan sebagian terpendam 
dalam tanah, lapik area tertanam secara vertikal, 
menampakkan salah satu sisi yang berlubang-
lubang. Salah satu kaki nya sempat dijadikan alat 
pengasah pisau oleh petani setempat. Pada tahun 
1935 area ini dipindahkan ke daerah Fort de Kock 
(Bukit Tinggi), kemudian pada tahun 1937 dibawa 
ke Museum Bataviaasch Genootschap. Arkeolog 
J.L. Moens mendapat tugas untuk mendirikan 
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arta ter ebut di Rotunda tempat koleksi area 
dipamerkan hingga kini dibantu oleh Naiman ( alah 
eorang pegawai Bataviaa ch Genoot chap). 
Ketika akan di elenggarakan pameran 
Vei unkene Konigreiche Jndone ien di Jerman 
Barat pada tahun 1995 lalu, pihak penyelenggara 
Jerman "memaksa" agar area Bhairawa turut dibawa 
ke Jerman. Namun dengan berbagai cara dan 
teknik, area ter ebut tidak bisa dipindahkan karena 
ukurannya yang sangat be ar, dan pasak penyangga 
area yang ditanam terlalu dalam. Hingga akhirnya 
d1buat replikanya untuk dipamerkan di sana. Replika 
area Bhairawa tersebut kini ditempatkan di Museum 
Adityawarman Provinsi Sumatera Barnt. 
GANGKUTANARCA BHAIRAWA, 1935 
r J' Ind, ,n 11a 
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PROSES PENGANGKUTAN 
HAIRAWA, 1935 
THE BHAIRAWA STORY IN THE NATIONAL MUSEUM 
It is undeniable that this 4.10-meter statue 
. ·asured from the bottom of the platform) 
:umes the center of interest for the visitors of 
. , ational Museum. It boasts gallant figure and the 
skulls decoration adds to its charisma. Bhairawa-
Buddha statue is a statue showing syncretism 
(fusion) of Hindu religion, particularly sect of Siwa 
(Saiwa), and Buddha religion (Mahayana). The sect 
of Siwa introduces manifestations of Siwa god as 
Mahadewa, Mahaguru, Mahakala and Bhairawa. 
Siwa as Bhairawa is Siwa in a very frightening 
manifestation; he was depicted wearing skulls as 
jewelry, holding a bowl made of skull and a dagger, 
and riding a wol£ 
In Indonesia, the finding of Bhairawa statue 
is very rare. So far there are only two Bhairawa 
statues found in Indonesia, one originated from 
Langsat River (now kept in National Museum 
of Indonesia) and the other one from Singosari 
(now kept in Ethnology Museum, Leiden). But the 
presence of Bhairawa-Buddha statue in National 
Museum is even more extraordinary, moreover 
it was gigantic and the only one of its kind in 
Indonesia. 
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The story regarding the journey of Bhairawa 
statue to National Museum is no less interesting as 
the statue itself When this statue was fo und, it was 
in the state oflying down and half buried in the soil, 
the base of the statue was buried vertically, showing 
one side with holes. A local farmer had once used 
one of its feet as knife sharpener. In 1935, this 
statue was moved to Fort de Kock (Bukit Tinggi) 
area, then to Bataviaasch Genootschap Museum in 
1937. Archeolog f.L. Moens was assigned to erect 
the statue in Rotunda where statues collection was 
displayed until now, assisted by Naiman (one of 
Bataviaasch Genootschap oflicials). 
When Versunkene Konigreiche Indonesiens 
exhibition was held in West Germany in last 1995, 
the German organizer "forced" that the statue was 
to be brought to Germany. However, many ways 
and techniques to move the statue failed due to its 
gigantic size and the pin that holds the statue was 
buried too deep. So ultimately a replica was made 
and displayed in the exhibition. The replica of this 
Bhairawa statue is now placed in Adityawarman 
Museum of West Sumatera Province. 
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KOLEKSIKE 
Berpindahnya b 
k enda b e negara yang lain te . d' - enda b f)a I di b UrL 
Perdagangan, peperangan d' 1 anyak ~~. (kunjungan muhibah ke~al 'P omasi kebu~eCarq_ 
serta penelitian menyebabk a negara), koloa~aar 
. an satu b n1sa 
berpmdah kepemilikan B . enda bud 1 
· eg1tu 1 ay benda-benda budaya Indon . pu a den a 
es1a yan &an 
berbagai negara seperti Beland I g .tersebar d 
S 'k a, nggns "~ i en at, Jepang dan sebagainya. '•u11erika 
Sebagai negara bekas k 1 . o oni BI 
banyak benda budaya Indonesia e anda, 
tersebar d 
seum) di Belanda K b" 1 
. e IJaka 
Ian da pad a a bad ke-19 b n 
Indonesia baik beras ladhw~ 
. . h a an iter, asil ekskavasi h d' 
d.b . ' a 1ah I ag1 dua pengelolaan 
. h nya 
ataviaasc Genootschap da~ 
Belanda. 
Atase Pendidikan dan 
anda Prof Dr. Koesnadi 
akukan pendekatan dengan 
anda untuk memulangkan 
g ada di Belanda. Di tahun 
Prajnaparamita berhasil kembali 
Tahon berikutnya 1978 bertepatan 
· jacli Museum Pusat yang ke-200, 
Belanda diwakili oleh Prof.Dr. P.H. 
( direktur Rijksmuseum voor Volkenkunde 
Leiden) yang bertindak atas nama Menteri 
budayaan, Rekreasi dan Pekerjaan Masyarabt 
Belanda menyerahkan beberapa artefak dan benda 
budaya kepada pemerintah Indonesia yang diwakili 
oleh Drs. Amir Sutaarga, clirektur Museum Pusal 
atas nama Menteri Penclidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia. Artefak yang diserahkan 
antara lain: Kitab Negarakrtagama, benda-benda 
pusaka dan perhiasan dari Puri Cakranegara 
(Lombok) serta payung, tombak dan peJana 
Pangeran Diponegoro. 
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THE RETURN OF THE COLLECTION 
The relo ation of cultural object abroad 
often happened in many countrie . Trade, war, 
.:ultura.1 diplomacy (head of state vi itation), 
colomzation, and research caused transfer of 
0,fner hip of a cultural object. This phenomenon 
al 0 happened to the Indonesian cultural objects 
that had been spread throughout many countries, 
such as Netherland, British, United States of 
America, japan, and so on. 
As a country formerly colonized by 
the Dutch, many Indonesian cultural objects 
were spreading in various places (museums) in 
l\etherland. The policy of the Netherland Hindic 
J(Jlernment in the 19th century was that the 
nagement of all Indonesian cultural objects 
thered from discovery, military expedition, 
avation, gift, and so on, had to be divided to 
taviaasch Genootschap Museum and museums 
in Netherland. 
PUANfl PANG! RflN DIPONLGOIW 
I I I D~· I tl I I J 
N I 
In 1977, EducJtion .ind Cu/111r.i/ t\11.11lll•111 
Nc.•thc.·rland. Prof: Dr. Kocsn.1d1 I f.1nl1.1.,oc111.111t 11. 
made an approach 1ow,11d, t/Jc t't/1ctl.wd 
Government to rt·turn tlw.11t11.ills tt '.\ ldnl tl1c1<' 
In tlw same yc.•ar. Prajn.1p.1 r.1111/t.1 ,t,1t11c m.1d1• 1b 
way back to lnd011l'si.1. 'llw ll t'.\ l 1'1'.11 , 1w·8. ,1,  tli1• 
commeror.1tlon of the.• 20Utl1 1\1111 1111'1 ,,,11 1· ol 1111• 
National Must•um. rrprt.I~t·ntrd hr /lrn/, 1>1. I! II 
Pott (IJim.·tor of rijk.mNNN.~t·NNNNN voor y DoL~N ·NNldNNNNLN • 
in l.dden) on hd1.1Jt of the• MlnMt•1 n/ ( '11111111'. 
lkm•ation ('foursm) .111d J>uhl/,· Wor'- 11/ t /11 • 
N<.'tJ1,•r/1md, handed ovrr Mllllt' /11,lo11,•sid111 11/1111 .il 
objt\ h Jn tlie N,•tJ1,•rl1111,I to tlir l11tlo111·,1.111 
govc.-mmrnt, rrprrsrntc•d by J>rs. 111/r Sut.1,11,:.1 
(Vlrrdor of C'entrn/ Mmc•um) 011 hd111lt ol tli1• 
Minilitt•r of fa/u,atlo111111tl < 'u/turt• ol tl1r Rrpuh/h 
of Indonesia. 'Ill<' 11rtl/11, h u1110111r otl1rr arr thr 
Hook o/ Nrgnrakt•rfllHlllll11, hrlr/ooms anti Jtwdric•, 
of l'url < '11k11111,·y1m1(I0111/>ok).11 \H•ll NN~ umhrrll.1, 
sprllf 11nd lwrsr s11tltllc• of P1 ln1 r I >JpollrHOl'O 
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KOLEKSI HASIL EKSPEDISI 
M1ureR 
KERIS ARDAWALIKA 
D1peroleh sewaktu penst1wa 
Puputan Klungkung 1908 
Koleks1 Museum Nasional Indonesia 
No Inv 14905 / E-796 
PISAU 
Diperoleh saat Perang Ban1ar 
1895-1905 
Koleks1 Museum Nasional Indonesia 
No Inv 2528 / E372 
Koleksi M 
berbagai sumb useulh Nas-
er, salah ion~ ekspedi~i mili ter. Eks satu?'.a berasal btr 
berbaga1 wilayah d' I Ped1s1 lllil' darN~ 
1 ndon . Her 8 suatu daerah sek 1. es1a untuk elaM a1gus ju ~~ J~ 
pengumpulan koleksi t . ga lllerupaka \ 
d erJadip d n ~.W 
an awal abad ke-20. Eks _a_ aakhira .... ~ 
terhadap beberapa daerah~edN~N llliliter W~ 
tidak mau beker;'asam erll)aan vang~;~ 
. a atau me "'4r, pemermtah Hindia Beland S ngakui ~.i.. ' 
1 a. etela]i "'I.Ila: suatu wi ayah atau kerajaan_ fll~ 
pusaka (regalia) dan benda 
diambil dan sebagian ~ 
kolonial Belanda ke ~ 
Genootschaap di Batavia dan 
Belanda. 
Benda-benda yang · 
peperangan merupakan barang 
Perang Banjar di Kalimantan 
Perang Aceh (1901 dan 1904} 
yaitu Snouck Hurgronje dan van 
Puputan Badung (1906) dan 
Bali, penyerangan Puri uwlauq;1111 
(1894), serta aksi-aksi militer di 
Sulawesi Selatan (1905-1906) m 
contoh ekspedisi militer yang 
pengumpulan koleksi. Benda-·oenc. u.i 
ekspedisi militer ini umumnyamilik 
daerah (raja) dan keluarganya.. ~ 
benda-benda tersebut ~ 
baik dari bentuk maupun 
MILITARY EXPEDITION COLLECTION 
National Museum collection was originated 
from various sources, one of them was from military 
expedition. Dutch military expedition to many 
areas in Indonesia to conquer regions was also an 
actinty of collecting objects, taken place in the 
end o{ N~ century and beginning of 2<Jh century. 
Military expedition was conducted toward some 
areas/kingdoms who were considered not willing to 
cooperate or admit the power of Netherland Hin die 
government. After conquering a a region/kingdom, 
all heirlooms (regalia) and other royal objects 
were taken and some of them were handed over 
by the Dutch colonial government to Bataviaasch 
Genootschap Museum in Batavia and museums in 
Netherland. 
Banjar War in South Kallman tan ( 1859-
1905 ), Aceh War (1901 and 1904) with key figures 
namely Snouck Hurgronje and Van Daalen, uprising 
of Puputan Badung (1906) and Klungkung (1908) 
in Bali, attack of Puri Cakranegara in Lombok 
(1894), as well as military actions in Bone and 
Gowa, South Sulawesi (1905-1906), were among 
of examples of military expeditions that were also 
activity of gathering up collection. Spoils of war 
resulting from these military expeditions usually 
belonged to regional authority (king) and his 
family; therefore they were high quality objects, in 
terms of shapes as well as material. 
SIWAIH MILIKI TEUKU UMAR 
D1peroleh waktu Perang A eh 
padatahun1901 Jan1904 
~ 1 Mu um Na 1 nal Ind n a 
In E 168 
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D1peroleh c;ewaktu ekspPd1'• m tf r 11 
Gov.a, Sulawesi Seldta1 1905 190b 
Koleks1 Museum Na,1onal Indonesia 
No In N2~bT E 591 
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MANGKUK RAMAYANA 
Wonoboyo Jawa Tengah 
Koleks1 Museum Nasional Indonesia 
No Inv 8965 
TEMUAN EMAS WONOBOYO 
Emas Wonoboyo merupakan temuan 
arkeologi spektakuler di sebuah ladang di Dusun 
Ploso Kuning, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah pada 
tahun 1990. Harta karun ini ditemukan pada saat 
beberapa orang penduduk melakukan penggalian 
yang sebenarnya pengalian ini dimaksudkan untuk 
membangun saluran irigasi. Temuan ini terdiri 
dari hampir tujuh ribu koin emas dan perak, 
beragam jenis perhiasan seperti hiasan telinga, 
hiasan leher I kalung, kelat bahu, cincin, bandul tali 
kasta, beragam bejana dan gayung, tas, semacam 
pegangan pedang, dan perlengkapan lainnya. Harta 
karun tersebut pada saat ditemukan disimpan 
dalam kotak perunggu dan lima buah guci China 
dari Periode Tang (618 - 907 M) dengan tinggi 
sekitar 35 cm, serta benda-benda lain tergeletak 
di sekitar wadah-wadah tersebut. Saat ini hasil 
temuan tersebut disimpan serta sebagian dipajang 
sebagai koleksi khasanah di Museum Nasional. 
Harta karun ini terpendam sedalam 2,75 
meter oleh lahar. Berdasarkan kesesuaian yang 
tertulis antara naskah tulisan pada beberapa 
mangkuk dalam temuan tersebut dan prasasti 
Lintakan yang berasaI dari 9 h karun IHq ~a tersebut dapat dian a ' ~ 
dan akhir abad ke-9 bin a gg P clan 
10 M. gg pertengahan ab 
Benda yang paling menak'ub . 
temuan Wonoboyo ini adaJah sebu~ kan 
emas dengan hiasan cerita Ramayana. A 
adegan cerita digambarkan pada din ding m 
Mangkuk dengan empat lekukan yang m 
masing bidang lekukan berisi dua adegan 
sebuah cerita. Keseluruhan permukaan m 
Ramayana ini dihiasi dengan repousse, yaitu 
teknik pengerjaan logam dan perak 1111& 
digunakan pada permulaan periode }all 
keahlian yang tinggi serta penguasaan 
tertandingi. 
Keberadaan perangkatJ~ 
dan kehadiran imej dewi-dewi serll 
upacara, serta seni kriya m~ 
kualitas tinggi, maka harta karun 
mungkin merupakan harta ~~ pemmllp.J 
pangeran, dan lebih tepat lagi dari ~­
Halu, keluarga de.kat raja pada saat itU ( 
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GOLD DISCOVE Y 
Gold of Wonoboyo was a spectacular 
archeology finding in a field of Dusun Ploso 
(Ploso Village), Klaten, Central Java, in 1990. This 
treasure was found when several people conducted 
a digging for irrigation purpose. The discovery 
revealed almost seven thousands of gold and silver 
coins, various kinds of jewelries such as earpieces, 
neckpieces/necklaces, arm bands, rings, bandul 
tali kasta (caste pendulum), many pots and water 
dippers, bags, some kind of sword handles and 
other equipment. The treasure was found kept in 
a bronze chest and five 35 cm tall China ceramic 
pots from Tang period (618-907 AD), along with 
other objects lying around the containers. Now 
the discovery was kept and some of them were 
displayed as a collection of gold treasure of National 
Museum. 
This treasure was buried under 2.75 meter 
of lava and was in used when it was buried. Based 
on the written similarity between the writings 
on several bowls in the finding and Lintakan 
Inscription of 919 AD, the whole treasure can be 
assumed from the end period of 9th century to mid 
of 10th century. 
The most spectacular object of this 
Wonoboyo finding was a gold bowl with story of 
Ramayana inscribed. The scenes in the story were 
described on the sides of the bowl. The bowl had 
four curves; each curve had two scenes of the story. 
The whole surface of this Ramayana bowl was 
decorated with repousse, a technique widely used 
in the beginning of Javanese period involving high 
skill and unparalleled mastery. 
The existence of jewelries and the presence 
of goddesses image and ceremonial equipment, and 
the presence of the astonishing crafting skill in high 
quality objects led to a possibility that this treasure 
belonged to a leader or prince, or to be precise, 
belonged to Rakryan Halu family, a close family of 
the ruling king (928-929 AD). 
KELATBAHU 
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ARI BARANG SITAA 
Pada tan 
Cukai KP II 'l' ggal S Feb 
1anju ruar Jenderal Kebud ng Priok i 21XJ3 
dan Keb d ayaan. l<e l'tlelalu Pl 
U ayaan tnente I f~ 
berupa 118 b h rnenyerah1. r1an p r, 
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tJI) Inv 30)84 
FROM CONFSICATED GOODS 
On 9'1 February 2003, the custom office of 
KP II Tanjung Priok through Directorate General 
of Culture - Ministry of Education and Culture 
handed over confiscated goods; they were 118 
tusks of elephants and one sheet of tiger skin to the 
National Museum. These confiscated goods were 
then processed by Ethnography Section. According 
to Custom Officer, those tusks were estimated to 
be originating from Africa then sent to India to be 
carved and later on sent to Indonesia to be sold. 
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KOLEKSI HADIAH DAN HIBAH 
p han koleksi Museum Nasional 
1 yang berasal dari hibah dan 
sebagiar b 
·catat nama-nama esar seperti 
hadiah. R macher, Orsoy de Flines (kolektor 
J.C.M .. k) aap Kunst (Kolektor alat musik), 
keram1 · J 
D P 'ten (kolektor koleksi arkeologi dan Van ep ~ 
afi) . 1ghibahkan koleksinya hingga ribuan etnogr i . jumlahnya · c himpunan Bataviaasch Genootschap 
Kunsteil en Wetenshappen (BGKW). 
van kh ' kl d " Tahun 1993, Ro mam e uarga an 
koh emansipasi wanita Indonesia RA. Kartni 
:enghibahkan koleksi kain batik yang dibuat 
sendiri oleh RA. Kartni. Tahun 2012 Museum 
Nasional kembali menerima hibah dari Soedarsono 
KAIN BATIK KARTINI 
epola dWa T rqdt' 
t.o,i:r;.s, Museum tJas1ona1 Indonesia 
'll'lnv273 
Soekardi berupa piring dan guci keramik serta 
benda-benda etnografi dari Kalimantan Timur. 
Terakhir tahun 2014 ini Museum Nasional 
menerima sejumlah koleksi dari Yayasan Arsip 
Nasional Indonesia. 
Koleksi Museum Nasional juga dapat 
berasal dari hadiah dari orang-orang yang memang 
perduli kepada museum. Sebelum tahun 1868 
BGKW menerima hadiah dari E. Jacobson sebanyak 
113 topeng Jawa. Mangkunegara IV yang tercatat 
sebagai anggota kehormatan BGKW pada tahun 
1871 memberikan hadiah kepada himpunan ini 
seperangkat wayang purwa dengan kualitas yang 
baik sebanyak 117 koleksi (no. Inv. 1852-1968). 
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COLLECTION FROM GRA TS A D G 
The collection of National Museum was 
partly received from grants and gifts. The history 
records great names such as J.C.M. Radermacher, 
Orsoy de Plines (ceramic collector), Jaap Kunst 
(musical instruments collector), Van Depperen 
(collector of archeology and ethnography 
collection) had granted thousands items of their 
collection to Bataviaasch Genootschap van Kunsten 
en Wetenshappen (BGKW). 
In 1993, Rokhmani, a family of Indonesian 
woman emancipation Egure, RA Kartini, granted a 
collection of batik made personally by RA Kartini. 
In 2012, National M useum received a grant from 
Soedarsono Soekardi in the form s of ceramic plates 
and jars, as well as ethnography objects from East 
Kalimantan. The latest collection received in this 
2014 was from Yayasan Arsip Nasional Indonesia 
or Indonesia National Archive Foundation. 
The collection of National Museum was 
also received from gifts from people who were 
concerned about the museum. Prior to 1868, 
BGKW received a gift of 113 Javanese masks from E. 
Jacobson. Mangkunegara TV, who was an honorary 
member ofBGKw. in 1871 granted this association 
a set of Wayang Purwa (Purwa Puppets) in good 
quality consisted of 117 collections (no. Inv. 1852-
1968). 
60 
WAYANG PRABU KRESNA, HADIAH DAllJ ~yD. 
PA.Jr 
PAM ERAN Fotiwt Ma.-n 
KOLEKSI DARI MUATAN KAPAL TENGGElAM 
ak lndonesia yang sangat strategis serta Let 
. iki sumber daya al am yang kaya menyebabkan 
rnernil edagang mancanegara singgah di selat 
banyak p tuk memperoleh rempah-rempah, kapur 
Malaka un dan sebagainya. Sejak awal abad ke-1 
b us emas ar ' China dan India mulai berdatangan ke 
pedagang Pada masa selanjutnya datang bangsa Nusantara. 
ang semula mencari rempah-rempah hingga 
Eropa y h k 1 . S . 
. a mencari daera o om. aat itu sarana 
akhirny . . 
rtasi yang d1andalkan melalm pelayaran. transpo 
· erJ· alanan melalui laut banyak kapal yang Dan P 
tidak sampai tujuan karena tenggelam dan karam, 
di dalam kapal tersebut yang kemudian dikenal 
dengan sebu.tan Benda Muatan Kapal Tenggelam 
(BMKT) . . Ribuan keramik, perhiasan, lempengan 
emas dan sebagainya ditemukan dalam kapal 
tenggelam itu. 
Sekitar tahun 2000 Museum Nasional 
telah mendapat hibah Benda Muatan Kapal 
Tenggelam dari Direktorat Purbakala untuk 
dipamerkan kepada masyarakat. Benda Muatan 
Kapal Tenggelam yang diserhakan ke Museum 
Nasional antara lain keramik China, dinasti Qing 
( 1644-1912) dari selat Gelasa antara Pulau Bangka-
Belitung; keram ik China, dinasti Tang (618-906) antara lain akibat cuaca buruk, menabrak karang 
atau serangan bajak laut. 
Diperkirakan ada sekitar ratusan kapal yang 
tenggelam di perairan Indonesia. Beberapa sudah 
dilakukan pengangkatan terhadap benda-benda 
dari Batu Hitam , perairan Bangka-Belitung; 
keramik China, dinasti Song (960-1279) dari Pulau 
Buaya, Provinsi Riau Kepulauan. 
Da11 r a,, 
GUCICERET 
ng yang karam pada tahun 1822 d1 Selat 
Gelasa Bangka Behtung 
Kolekst Museum Nasional Indonesia 
p AME R A. N ~ M~ Nuion•l lndoneala Oulu, Kini dan Aken Datang 
Indonesia was situated strategically and it 
wa rich with abundant natural sources, this had 
attracted many international traders to stop by at 
Melacca trait to get spices, camphor, gold, and so 
on. Since the beginning of the 1st century, Chinese 
and Indian traders started to come to Nusantara 
(archipelago). In the next period, the Europeans 
arrived looking for spices and eventually for colony 
areas. At that time, the most dependable means of 
transportation was by sea. From the expedition 
through the sea, many ships were failed to reach 
their destination due to sinking and wrecking, 
among others was because of bad weather, crashing 
into reefs or attack of pirates. 
of Indonesia S 
. ome f 
the objects found . o them h 
11] th . ild b Muatan Kapa/ Ten e ship lvere etri 
Obiects Th ggefarn (811 knai.~ 
1 • ousands 'v1f(r .,-0 
bars, and so on ™e fiof ceramics ) or 
, re ou d . , g~ 
Around the n inside th tlr'i. 
received Sunken 5,/ear 20oo N. e1h1 
. iJJp l ' at10 Directorate of A h 0aded Ob IJaJ A 
. re eof o ,ectl f 
public. The shipwerck g-y. to be d 
National Museum ob;ects ha dl.lp1. 
. were n ed 
ceramics of Qing dyn arnong Otfit 
strait between Bangkasty(J644.l9J21r ti 
a and B /' 'lforr 
ceramics of Tang d e 1tung is/ 
. )'nasty ( 61 an~ Hitam, the territorial 8-906) , 
. Waters f lfr It was estimated that there were around 
hundreds of ships had sunk in the territorial waters Chma ~eramics of Song dyn: Ban~.M Buaya island, Riau Islands p ~ E9SM.N2·~ 
rovince. 
GUCI 
Dari Kapdl Tek Sing yang karam pada tahun 1822 d1 Seidt 
Gelasa, Bangka Bel11ung 
Koleks1 Museum Nasional Indonesia 
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PAMERAN r 
KUMPU LAN KOLEKSI KERAMIK 
DARI MUATAN KAPAL TENGGELAM 
K • I I 1,1 r 'Ji , J ' J 
otret Museum Nasional Indonesia Oulu Kini dan Akan Datang 
RUANG PAMERAN KHUSUS KOLEKSI KERAMIK DARI 
MUATAN KAPAL TENGGELAM (LANTAI IV GEDUNG B) 
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USEUM NASIONAL & PERPUSTAKAAN NASIONAL 
, aan Nasional Republik 
Perp li'ki hubungan yang sangat erat ia n l n1 Jndones M n Nasional Indonesia (MNI) . 
USl 1 
dengan h punan Bataviaasch Genootshap d' ·nya un Ber in en Wetenshappen (BGKW) tahun Kunsten 
van kan awal terbentuknya perpustakaan 
1778 rneru~a N. dengan bermodalkan koleksi buku h·rnpunan m 1 kah nusantara milik J.C.M. Radermacher 
serta nas · · · S lah 
d. umbangkan kepada hrmpunan m1. ete yang lS . • 
ki lama berdin, koleks1 buku dan naskah se an . 
kunO yang dimiliki BGKW semakin bertambah 
h·n a akhirnya kedudukan antara museum dan I gg . . . . . 
perpustakaan di h1mpunan m1 SeJaJar. 
Nama perpustakaan BG.KW pun beberapa 
kali berubah mengikuti perubahan nama himpunan 
ini. Bermula dengan sebutan de bibliotheek van 
bet Museum Bataviaasch Genootschap, kemudian 
berubah menjadi Perpustakaan Lembaga 
Kebudayaan (1950), Perpustakaan Museum Pusat 
(1962) hingga Perpustakaan Museum Nasional 
(1979). Tahun 1980 Perpustakaan Museum 
Nasional dilebur ke Pusat Pembinaan Perpustakaan. 
PAM ERAN 
Di tahun 1987 Pusat Pembinaan Perpustakaan 
dilebur kembali menjadi bagian dari Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia. Karena peleburan 
ini, koleksi buku dan manuskrip (naskah) kuno 
Perpustakaan Museum Nasional berpindah tangan 
ke Perpustakaan Nasional. 
Koleksi naskah kuno yang dikelola 
Perpustakaan Nasional merupakan koleksi asli 
tulisan tangan. Naskah-naskah ini ditulis dalam 
aksara dan bahasa daerah, seperti aksara dan 
bahasa Batak, Lampung, Jawa, Bugis, Arab, Melayu, 
Bali, dan Sunda. Media penulisan beraneka ragam 
seperti bambu, kulit kayu, kertas, lontar, tulang, 
dan lain-lain. Isi naskah kuno antara lain tentang 
sejarah raja-raja, pengobatan, ilmu perbintangan, 
tata cara adat dan sebagainya. Tercatat naskah-
naskah seperti Negarakrtagama, Pararaton, 
Sutasoma, Arjunawiwaha, Kalender Dayak, naskah 
Asal Raja-Raja Sambas dan ratusan naskah kuno 
nusantara lainnya kini berada di Perpustakaan 
Nasional. 
PEGAWAI PERPUSTAKAAN LEMBAGA KEBUDAYMN NASI-
ONAL, 1953-1955 
I 1lt ~ f 11 t 
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NATIONAL MUSEUM AND kATfl~ 
National Library of Republic of Indonesia Library of Nati 
has very close relationship with National Library Develo onaJ museurn I\ 
. . 'Pment c a Museum of Indonesia (MNI). The establishment Development C enter In Jr. ~ 
enter i1". r.. :iS ii. 
of Bataviaasch Genootshap van Kunsten en part of National Lib as 1urther D"~ 
Wetenshappen (BGKW) in 1778 was a beginning Ancient raryofoepubgil.rn~ 
f th . . . , 1.b .th b manuscript Off of the formation o 1s assoc1at10ns 1 rary WI y National Lib.- . 5 collect 
. . .ary JS an . IO,n initial books collection and manuscripts of the handwritings Th orig1naJ 
. · ese man co 
archipelago belonged to f.C.M. Radermacher 111 characters of t d· . uscnpts 11 • 
. . . ra 1t1on J ~ donated to this assoc1at10n. After a while, books and characters of Batak L a langua1; 
ancient manuscript collection owned by BGKW Arabian, Malay, BaJi·n' ampung, lai·ane, 
' ese and S tie increased more and more, and eventually the status The writing media is d. rndanes~ Na; 
d l .b . h . . . b d iverse s h of museum an 1 rary 111 t 1s assoc1at10n ecame woo en peel paper. lo ' uc a.s 
' ' ntar leaf ( parallel. and so on. The content Was b Palm leaf 
The name of BGKW library had also been medication, astronomv a out histon: the 
h , , custom ru} changed several times following the name c anges According to record the es, and 
of the association. First, it was called de bibliotheek such as kegarakrtagam~an;WWW~ inc:., 
van het ~useu~ Bataviaasch denoo~schapI then ArjunaM_wah~. Dayak Caien~onI p~W 
chanued mto Library of Cultural Institute (1950 ), Manuscnpt of !\mas of c~Jb ar, 
o =- JcU11 as, and h Library of Central Museum (1962), and finally other ancient m nuscripts of N llnJ .• 
Library of National Museum (1979). In 1980, all now keptin .\. onal Library: USantara. t~ 
NASKAH NEGARAKRTAGAMA YANG DISERAHKAN DARI 
MUSEUM NASIONAL KE PERPUSTAKAAN NASIONAL 
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SUASANA PERPUSTAKAAN LEMBAGAKEBt.00 
(EX DE BIBLIOTHEEK VAN HET MUSEUM BATAWASCH 
SEBAGAI CIKAL SAKAL PfRPUSTAKMN NASIONAL 
PAMERAN mot~ t Mu N 
rJI SEUM NASIONAL 
D N TOKO MERAH 
d an Toko Merah di Jalan Kali Besar 
Re. ·ra a ) . d"k . k 
(k wasan Kota Tua sermg 1 a1t an No d a 
.sarat · . nan Bataviaasch Genootshap van 
an h1rnpu deng t"etenschapen (BGKW). Banyak yang 
v: sten en vc l'un . b , wa Toko Merah adalah rumah J.C.M. 
engira , n . 
!11 her yang disumbangkan untuk h1mpunan 
Raderrnac W. Tapi pada kenyataannya Radermacher 
.BGK . ·1·ki b t b t 
·d k tercatat pernah mem1 i angunan erse u . 
u a Toko Merah dibangun tahun 1730 memiliki 
·arah kepemilikan yang cukup panjang dan 
~~rkaliJkali beralih fungsi. Selain pernah dijadikan 
tempat tinggal oleh beberapa orang Gubernur 
Jenderal VOC, seperti Gustaaf Willem Baron van 
Imhoff, Jacob Mossel, Petrus Albertus van der 
Parra clan Reinier de Klerk, gedung ini juga pernah 
berfungsi sebagai hotel, kantor, asrama Academie 
de Marine, gedung dinas kesehatan tentara Jepang 
juga dipakai sebagai tempat usaha. Mulai dikenal 
dengan sebutan Toko Merah tahun 1851 ketika 
bangunan serta komponennya dicat warna merah. 
Tahun 1778 (saat BGKW berdiri) bangunan Toko 
Merah ditempati oleh Ny. Adriana Bake, janda 
Gubernur Jenderal van der Parra. 
Pada tahun 1898, H.D.H Bosboon seorang 
pensiunan KNIL yang juga anggota kehormatan 
BGKW memprakarsai pemindahan sejumlah 
komponen bangunan Toko Merah ke gedung 
BGKW di Koningsplein West sebagai upaya 
untuk melindungi, merawat dan memelihara 
bangunan pada masa itu yang mencerminkan gaya 
pertengahan abad ke-18 sekaligus sebagai contoh 
PAMERaN 
" Potret M useum Nasional Ind · onesia Dulu, Kini den Akan Datang 
REPLIKA TOKO MERAH 
Io I .' g~ Jrr '<d r , ~ 
BEKAS RUANGAN PAMERAN NUMISMATIK MENGGUNAK· 
AN KOMPONEN BANGUNAN DARI TOKO MERAH, 1930-AN 
J 
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ideal yang memperlihatkan rumah tinggal yang elit 
rlan megah dari abad ke-18 M. 
Setelah tercapai kesepakatan antara pemilik 
... , k rah pada saat itu (Borneo Compagnie) 
. g n p1hak BGKW, pemilik banguan bersedia 
r thkan beberapa komponen interior 
1 11 • 111Jn kepada BGKW, namun dengan syarat 
nihJk BKGW membuat replikanya dari kayu jati 
<lan diletakkan di tempat semula. Pada tahun 1901, 
beberapa bagian b 
utara diserahk angunan di '1' ko 
an ke to ~. kusen, plafon . d Pada BGlrl.. l••erah 
' Jen ela a . "'VV, b 
yang mencermink ng1n, ba11. eruPt 
b an g ll\On d angunan terse but d. aya Barok.' an 
lain ruang pamer tt~sang.beberapar ~mt 
Gedung A dan bek leks1 Sejarah Uang n 
as ruang koleksi N' aud111 
Ulll1slllo; 
NATIONAL MUSEUM AND TOKOH MERAH (THE RED SHOP) 
en 
e assumed 
ouse of J.C.M. 
BGKW association. 
never any records saying 
a ever owned the building. 
e Red Shop was built in 1730, it has a 
'story of ownership and changed function 
Tor many times. Besides being a residential 
of several Governor General of VOC, such as 
Gustaaf Willem Baron van Imhoff, Jacob Mossel, 
Petrus Albertus van der Parra and Reinier de 
Klerk, this buiding had once served as hotel, 
office, Academie de Marine dormitory, health 
service office for Japanese army, also as a business 
place. Started to be widely known as the Red 
Shop in 1851 when all parts and components of 
the building were painted red. In 1778 (when 
BGKW was established), the Red Shop building 
was occupied by Mrs. Adriana Bake, the widow of 
Governor General van der Parra. 
In 1898, H.D.H. Bosboon, a retired KNIL 
who was also an honorary member of BGKW, 
initiated a relocation of a number of components 
of the Red Shop building to BGKW building in 
Koningsplein West as an attempt to protect, take 
care and maintain the building in that period of 
time, which reflected Mediterra ,, from 
18th century, as well as to show .. xample 
of an elite and royal residential h l I 1m 18th 
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After an agreement b 
Red Shop owner (Borneo e~een the cur; 
BG.Kw, the owner of the build' ompagnie) i 
mgagreedt 
several components of buildi . . 0 sub 
ng UJtenor to BG 
under a condition that BGKW h d k 
replicas from teakwood and place t~ to make L 
bl d . emwhere~ e onge m the first pla'-·e. Jn 190J al 
, sevei Part 
the northern part of the Red Shop build' 
b . d mg~I su m1tte to BGKw, they were the door frai:. 
ceiling, ventilation window, balconv and 5
1
1 
'' airr .. in Baroque style. Those building components kl'.' 
installed in several rooms, among others were 
Historical collection exhibition room, Auditon~ 
of Building A and former room of NumismJ: 
collection. 
p A II ER AN Potret Museum N 
dJflµ 
oulu.IJ"' 
151()1\<11 111dones1a 
MUSEUM NASIONAL & GALERI NASIONAL 
POTRET ADOLPHE JEAN PHILLIPPE-H.D. BOSCH, 1814-1873 
~ arva Rdden Saleh 
Koleks1 Galeri Nas1ondl 
NO Inv 742/SL/C 
Sebelum tahun 1998 Museum Nasional 
Indonesia sempat mengelola koleksi seni rupa 
berupa koleksi seni lukis dan seni patung yang 
termasuk ke dalam seni murni, terdiri dari karya 
seni rupa tradisional dan karya seni rupa modern 
v~g dibuat dengan berbagai media, seperti cat 
minyak, pastel, lithografi dan lain-lain. 
. Koleksi seni rupa yang dikelola Museum kasi.o~al saat itu terdiri dari karya para pelukis 
trad1s1onal Bali d luki . . . 
. an pe s dar1 masa permtisan 
seni rupa d 
1 mo ern Indonesia, seperti karya dari pe ukis Raden Saleh, Affandi Basuki Abdullah Trubus N h , , 
dan 1 'G as ar, Hendra Gunawan, Ida Bagus Made 
koleks.. d. h~tut Kobot. Selain itu juga terdapat 
I an peluki . 
s asmg seperti Kandinsky 
PAM ERAN 
Potret M 
useum Nasion 11 d 
a n ones1a. Oulu, Kini dan Akan Datang 
(Rusia), Victor Vassarely (Hongaria), Hans 
Hartung (Jerman), Zao Wou Ki (China), Pierre 
Saulages (Perancis) dan sebagainya. 
Tahun 1995 Prof. Edi Sedyawati yang 
saat itu menjabat sebagai Direktur Jendral 
Kebudayaan memprakarsai berdirinya Galeri 
Nasional Indonesia yang bertugas mengelola 
dan memamerkan koleksi seni rupa. Akhirnya 
pada tahun 1998 Galeri Nasional Indonesia 
secara resmi berdiri. Pendirian Galeri Nasional 
Indonesia berdampak dengan adanya pemindahan 
pengelolaan koleksi seni rupa sekitar 550 koleksi 
dari Museum Nasional kepada Galeri Nasional. 
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I 
I 
POTRETDIRI, 1975 
I 3t1ci iN~dng. 
Koleks1 Galer "Jas1oral 
NO Im 079 St.JC 
NATIONAL MUSEUM AND NATIONAL GALLERY 
Before 1998, National Museum oflndonesia 
had once managed a collection of art in the form of 
paintings and sculptures which were characterized 
as pure art, consisted of traditional and modern art 
made from mixed media, such as oil paint, pastel, 
lithography, and so on. 
Art collection managed by National 
Museum at that time consisted of artworks from 
traditional painters of Bali and painters from the 
pioneering time of modern art oflndonesia, such as 
artworks of painters Raden Saleh, Affandi, Basuki 
Abdullah, Trubus, Nashar, Hendra Gunawan, Ida 
Ragus Made and I. G. Ketut Kobot. There was also 
collection of foreign painters, such as .Kandimb 
(Russia), Victor Vassarely (Hungary), Ham 
Hartung (Germany), Zao Wou Ki (China), Pimr 
Sau/ages (France), and so on. . tit 
In 1995, Prof. Edi Sedyawatl, .wbo ~ 
Director General of Culture at that tulJe. 
the establishment of National ~ag!err of:::. 
assigned to manage and exhibit art . 
Finally in 1998, National Galle?' of Jnd:;:'fiJB" 
oflicially established. The establishment traJJJftl 
Gallery of Indonesia had caused 
management of 550 art collections {rorn 
Museum to National Gallery. 
70 ~ 
PAM E RAN Po tr et Museum Nasional lndonesi' 
M SEUM NASIONAL & MUSEUM SEJARAH JAKARTA 
tah , 193 7 Koninklijk 
Pada G ,chap van Kunsten h enc.. 
Bataviaasc n cikal bakal Museum 
schappe l .. 
en Weten memprakarsai pendman 
Nasional) baru dengan nama h museum ) 
sebua . che Museum (OBM yang d Bataviaas . B 
Ou . b gunan di Jalan Pmtu esar Patl an 
menem 27 Jakarta Kota (sekarang Nomor , 
Utara Wayang). Semula gedung itu 
Museum · "d O d 
akan sebuah gereJa e u e 
merupd he Kerk" dibangun tahun 1640. Hollan sc k 
1732 gedung itu hancur ter ena Tahun . 
Setelah dibangun kembali, namanya gempa. . " . dsch 
d. ti menJ· adi N1euwe Hollan e igan v ninkli"k Kerk". Pada tahun 1936 .L\.O ~ 
Bataviaasch Genootschap van hu~~ten en 
Wetenschappen membeli gedung m1. 
Melalui Yayasan Oud Batavia 
didirikanlah sebuah museum mengenai 
sejarah kota Batavia. Diharapkan museum 
tersebut akan menggambarkan sejarah 
kota Batavia sejak masa prasejarah hingga 
zaman modern (ketika itu), termasuk 
menggambarkan kehidupan masyarakat 
Betawi beserta pertemuan kebudayaan 
dengan bangsa-bangsa asing. Oud 
Bataviaasche Museum dibuka untuk 
umum pada 22 Desember 1939. 
Pada 1957 nama OBM berubah 
menjadi Museum Djakarta Lama di 
bawah naungan Lembaga Kebudayaan 
Indonesia, nama baru Koninklijk 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten 
en Wetenschappen. Pada 17 September 
1962 lembaga ini diserahkan kepada 
Departemen Pendidikan, Pengadjaran, dan ~~budajaan dan pada 23 Juni 1968 gedung 
tni diserahkan kepada Pemerintah DKI 
Jakarta. Pada 30 Maret 197 4 nama museum 
berubah mcnjadi Museum Sejarah Jakarta. 
MODEL KURSI DI KANTOR PEMERINTAHAN 
PAOAABAO KE· 18 
N 
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dung museum terla1u Karena ge .1.k banyak koleksi besar mi I kecil sementara h 
' H t Bataviaasch Genootsc ap 
Museum van e · ·b hk Wetenschappen dih1 a an 
van Kunsten en . 
. . k museum juga menempat1 ke sm1, ma a dh . 
J . bekas Balai Kota atau Sta u1s. gedung am 
U t k memenuhi storyline pameran, 
~s~um Sejarah Jakarta mendapat hiba~ 
ko]eksi furnitur serta ko1eks1 rat us an 
afi dari Museum Pusat (Museum etnogr . 
Nasional). Selanjutnya gedung bekas gereJa 
kemudian menjadi Museum tay~g~ 
sementara gedung Stadhuis . m~ngadN 
Museum Sejarah Jakarta yang leb1h dikenal 
dengan nama Museum Fatahillah. 
NATIONAL MUSEUM AND 
JAKARTA HISTORICAL MUSEUM 
In 1937, Koninklijk Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 
(the seed of National Museum) initiated an 
establishment of a new museum under the name 
Oud Bataviaasche Museum (OBM) that took place 
in a building on Jalan Pintu Besar Utara number 
27, Jakarta Kota (now Wayang/Puppet Museum). 
At first the building was a church named "de 
Oude Hollandsche Kerk" built in 1640. In 1732 
the building was destroyed by earthquake. After it 
was rebuilt, the name was changed into ""Nieuwe 
Hollandsche Kerk': In 1936, Koninklijk Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 
bought the building. 
Through Oud Batavia Foundation, a 
museum of Batavia history was built. The museum 
was expected to describe the history of Batavia 
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MODEL KURSI BERGAYA kbl·hlApfh~~f! 
since prehistoric time to the modern era rar 
time), including the life of Betawi sodety 
with its cultural fusion with foreign natiofu.~ 
Bataviaasche Museum was open for public 0 • 
December 1939. 
In 1957, the name OBM was chanued 
~ 
Museum Djakarta Lama, orOldDjahrtaMw 
under the coordination of Lembaga r,.,.,.,,,..,. 
Indonesia, or Indonesia Cultural 1nsti1utt, 
name for the former Koninlclijlc 
Genootschap van Kunsten en Wetemcbaffa 
1 ?h September 1962, this entity was haatW 
to the Department of Education, TtadWf 
Culture and on 23"' June 1968 this bailtlbf 
handed over to the regional goverIJIIJtlJI 
Jakarta. 
PAM ER AN Potret Museum Na 
On 30'1' March 1974 the name of the 
museum was changed into Museum Sejarah 
Jakarta, or Jakarta Historical Museum. Because the 
museum building was too small, while there were 
many big collections of Bataviaasch Genootschap 
were handed h 
over ere, then the museum also 
took other b ildin fc Stadh . u g ormerly served as City Hall or 
uis. To fuliill the storyline of the exhibition, 
P4MERAN 
Potr<>t M U•Pum N s I I 
d •ona ndones1a: Oulu, Kini clan Akan Datang 
INJUL BERBAHASA BELANDA BERISI 
PERJANJIAN BARU DAN PERJANJIAN LAMA DARI BERITA 
INJIL D.M. LUTHERS TAHUN 1701 
koleks1 Museum Seiarah Indonesia 
No mventans ket1ka mas1h meniad koleks1 
Batav1aasch Genootschap 25409 
Jakarta Historical Museum was granted hundreds 
of furniture collections along with ethnography 
collections from Central Museum (National 
Museum). Furthermore, the former church 
building was changed into Museum Wayang, or 
Puppet Museum, while stadhuis was changed into 
Jakarta Historical Museum or widely known as 
Fatahillah Museum. 
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ih dari 40 tahun Indonesian 
ety (IHS) telah bekerja dengan 
mempromosikan pengetahuan, pengertian, 
penghargaan terhadap budaya dan warisan 
Indonesia, dan mendukung lembaga-lembaga 
kebudayaan Indonesia. 
MUSEUM NAS 
INDONESIAN ff ERl;:NAt & 
GE soc1lrr 
SUKARElAWAN PEMANDU DARI IND 
HERITAGE SOCIElY DI DEPAN ARCA B~~fbpfAk 
M t,m '., r j • RAWA 
dan warisan seni Indonesia IHS 
berkala dalam bahasa Inggris mer;e~yeldi~ t:r 
v ' CJS, epar.g h l\.Orea serta melayani tur sesuai per . ' ~ 
ek lab k I nuntaan fi.~ 
s o -se o ah asing, kedutaan, dan lain-lam. 
Proyek Museum 
Indonesian Heritage Society adalah sebuah 
yayasan beranggotakan lebih dari 800 anggota dan 
mewakili lebih dari 40 bangsa-bangsa di dunia. 
IHS tetap menjadi organisasi sukarela sepenuhnya. 
Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan dalam 
tiga kelompok besar: Museum, Komunitas dan 
Operasional. Ketiga kategori ini memiliki tujuan 
yang sama dalam mengembangkan penghargaan 
yang lebih besar terhadap kekayaan seni, sejarah 
dan tradisi budaya nusantara untuk partisipan IHS 
dan masyarakat umum. Hubungan IHS dengan 
Museum Nasional sudah berlangsung sejak lebih 
dari 40 tahun yang lalu. 
Tim Proyek Museum bekerja sama dei;z. 
museum untukmembantu mereka menerjemabl 
dokumen ( terutama dari Bahasa BelanCi 
mengerjakan katalog, membuat label berbt:... 
Inggris untuk obyelc-obyek yang ditampl.ill 
serta menerjemahkan artikel-artikel atau ttA.--
teks untuk pameran-pameran. Pekerjaan teraJ' 
yang dikerjakan Proydt Museum adalah memL 
papan informasi mengenai berbagai obyekdi n:...: 
etnografi (menerjemahbn b dalam JO bah.ii.: 
Ini membantu pengunJq untuk men:: 
pemahaman yang lebih balk meogenai museu: 
Pemandu Tur Museum 
Setahun sekali, IHS memberikan pelatihan 
10 minggu untuk menjadi pemandu tur di Museum 
Nasional. Para pemandu tur IHS memperkenalkan 
para pengunjung yang datang dari seluruh penjuru 
dunia, kepada keanekaragaman Indonesia melalui 
materi bud,i yang ditampilkan di museum. 
Menjadi pe. . Ju tur adalah ebuah cara yang 
Anpt baik t k mempelajari kekayaan budaya 
Kelas Bahasa 
- __ _.-......m kelai· 
Tim ini gaCm~ dalam bi 
reguler untuk para pega• .. Peranci ~ 
Inggris, Belanda, Jepaas JDl8fPt untuk rr:· 
kelas bahasa memberi me«kd kt'f 
-- !' museum dengan m ilP partislfJJl 
komunitas internastoaal roJong-rner 
_,.:..-hn __.a dengan mc:.uwr--
dalam belajar. 
~ d>' 
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NAL MUSEUM AND 
NATIOSIAN HERITAGE SOCIETY 
1NDONE 
,.,. than 40 vears, the Indonesian Smee mor... ' . 
. ty(IHS) has worked toward the goals of 
rJ n·tage Soc1e din . . [le oti!l knowledge, understan · g, apprec1ati.on 
promd g ·a's culture and heritage, and supporting 
of In ones1 . 
ultural institutions of Indonesia. ~c . S . . The Indonesian Hentage oc1ety 1s a 
foundation that includes more than ~MM ~embers 
and represents over 40 different nationaliti~s. !he 
!HS remains a completely volunteer organization. 
The activities are organized by sections into three 
broad groups: Museum, Community and Operations. 
All the three categories share common objective of 
developing a greater appreciation of the richness, 
artistry, history, and cultural traditions of the 
archipelago for our participants and general public. 
The relationship between IHS and National Museum 
goes back more than forty years. 
Museum Tour Guide 
Once a year, IHS offers a ten-week training 
course to bee . . 
Th ome a tour gwde at National Museum. e tourgw·d · od es mtri uce visitors, who come from all 
over the world, t th di . the uJ 0 e vers1ty of Indonesia through 
Be111· gc a turalt material displayed in the Museum. 
Ollrguid . lndonesiaS "ch e 15 an excellent way to learn about 
lndn ~ulture and artistic heritage. 0nesian He "t!Jn. s · tour in English n_,,e oaety proposed regular 
on request co~Wren~I Japanese and Korean and 
Embassy, etc. proVJ.de tour for foreign school, 
Museum Project 
ACARA SYUKURAN KELULUSAN KURSUS 
BAHASAASING YANG DIADAKAN OLEH 
INDONESIAN HERITAGE SOCIETY 
I 
Museum project team works with National 
Museum to assist in document translation mainl 
from Dutch), working on catalogue, er. 
label for objects on display as well as tran -. 
or texts for visiting exhibitions. Last "o 
project was creating board of infonn v out 
different objects in ethnography wing translating 
into 10 languages). This will help visitors to have 
better comprehension of the museum. 
Language Class 
This team provides regular dasses for 
museum staff in English, Dutch, Japanese, Korean 
and France. Language dasses benefit museum staff 
by exposing them to international community and 
IHS participants by creating an atmosphere of mutual 
learning. 
SUASANA KURSUS BAHASAJEPANG 75 
• 
-PUBLI USEUM NASIONAL 
Nasion 1.am al ~· dari P blikasi Museum . sch Ge o .:> ... hap 
. u ustakaan Bataviaa da 24 berdinnya perp Wc tenschappen (BGK\\ ) p l . 
vunsten en e b. BGKW antara am 
van ~D b. ter itan . 1 h 
·1 1778. Ter itan- i· . berupa maJa a Apn . . pene it1an d d 
. hasil peneht1an- . I d1"sche Taal, Lan , an h ift VOOl n 
bernama Tijdsc r G dari tahun 1853 - 1952. 
en Volkenk unde (TB di? b h namanya menjadi 
5 TBG u a . d 
Tahun 195 lm bahasa, Ilmu Bumi, an 
"Majalah untuk 
1 
.u ,, S 1.,;n itu J·uga diterbitkan Indonesia. e "-' . 
Kebudayaan h Verhandelmgen van ul k angan/ cerama 
kump an ar E W (VBG) tahun 1779 -B Gen Van K. n · 
het at . Ii uti lingkup subjek yang sangat N~W.o~W~~Bl~iWDWisiem irigasi baru, ~nali~is d~tail 
tentang naskah-naskah Jawa kuno, an a~nJ am. 
J. arboek (terbitan berkala tahunan) mula1 tahun N~2S . 1951, berisi kumpulan artikel para pakar. 
Di samping itu ada juga terb1tan laporan 
kegiatan administratif dalam Notulen van 
Bataviaasch Genootschap (NBG), Werken buitende 
serie, Bibliotheca Javanica, Oud.heidkundige 
Verslag (laporan arkeologi), dan lain-lain. Dari 
terbitan-terbitan tersebut masyarakat dapat 
mengenal berbagai hal yang berkaitan dengan 
sejarah, tinggalan arkeologis, <:erita rakyat, dan 
lain-lam yang tentunya sangat bermanfaat hagi 
kemajuan ilmu pengetahuan serta kebudayaan Indonesia. 
Pada masa pendudukan Jepang, BGI<W 
ditutup, sehingga pengirirnan k 
arya berhenti. Namun menurut ,. ' 'ta< Plt 
1vi.astin· !\ Kepala Perpustakaan Pusat) bah,.. 1 (dahltJ 
•va Seb..... lt pendudukan Jepang, Perpustakaa (B -•<a llias,
nonaktif) masih menerima m<nerb~tan Gl<\v rai,
1 pendudukan J epan g. termasuk terbi taJ 'llieru,tah 
dan beberapa terb1tan lain. Kelak kol<an Po10 
diterb1tkan oleh Perpustakaan , , . 1•ks, '1lt 
. !'las1ona1 Katalog Terb1tan Indonesia Selama p DDhag~ 
Jepang. ' ndudUk,,, 
Untuk mendukung fungsi 
Nasional dalam rnenyebarluaskar, Mu,,% 
ak l 
. inforlll kepada masyar at uas, saat Uli Muselltn N . " ' 
mengelola penerbitan-penerbitan Y•ng beW~•naj 
dengan koleksi Museum Nasional, ke . 
11
"1 
kegiatan Museum Nasional, serta kn!''lan. 
karangan-karangan ilmiah dan ilrniah P•lai, k b d I d 
. d . b POpuJer e u ayaan n onesia an erbagai disiplin ihii 
Terbitan-terbitan tersebut antara lain ~ 
Museurn Nasional /ilid I - III (198S/J984;) 
Treasures of 1he National M11setun (199)j 
Museum Nasional Guidebook (1998), Icon of~ 
(2006), Kemega1ian Emas di Museum Na&onaJ 
Indonesia (2010), 1he Collections of'Jhe National 
Museum Of Indonesia: Glorious Metals; Mask. and 
Wayang; Jewelry (2013 ), kata!og Pameran.I>ameran 
ternporer, Warta Museum, Jurna1 MuseumNasiaoa! 
"Prajnaparamita: dan lain-lain. 
.-----= 
NATIONAL MUSEUM PUBLICATIONS 
National Museum publications started from Genootschap van Kunsten en ™ti cha 
the establishment of Bataviaasch Genootschap van was shut d th .r. e ens ippen lib own, ere1ore the shipping of printinn 
Kunsten en Wetenschappen . 'l"ary on 24t1i April work also stopped However, according to Mas;; 
1778. Publications of Bataviaasch Genootschap van (former Head of Central iib~rvD dunn· l 
ur.,. ch · th r. { .1 • • • --,," !81apanese Kunsten en rreiens appen were m e 1orms o co1onialism the library (inactive BataVIaasche 
researchreport,suchasamagazinecalledTijdschrift Genootschap van Kunsten en ™~iN.Wn.WWcnaIpenF 
roor Jndische Taal, Land, en Vol.kenkunde (TBG) still received publication of ilom 
from 1853-19552. In 1955 TBG was changed into government induding Kan p0 
Magazine for Language Study, Geography and publications. Later on, thiscollecti 
Culture of Indonesia. Other than that, also being by National Library as /ndonesi Pu 
published was a compilation of writing/lecture of Catalog During Japanese Colonialism. 
Verhandelingen van het Bat. Gen. Van K En W. To support the function of NatiODBJ 
(VBG)in 1779-1950. ThecontentofVBG induded Museum in distributing information to the public 
a wide scope of subject, such as new irrigation widely, currendy the National Museum organizes 
system, detail analysis regarding ancient Javanese publications related to National Museums 
manuscripts, etc. Jaarboek (yearly publication) collections, National Museums activity, as wt1l 
during 1926-1951 containing compilation of as compilation of sdentific artides and pop~ar 
articles written by experts. scientific work of Indonesian culture from vanous 
Apart from that, there was also publication disciplinary. Those publicatio~ among others. 
of administrative activity reports in the minutes of are National Museum Ca/lection. Part 1 - 111 
meeting of van Bataviaasch Genootschap (NBG), (1985/1986),. Treasures of The ~a= Mt:::/, 
terk~ buitende serie, Bibliotheca Javanica, (1997), National Museum ~;~din Natiooal 
Oudhe1dkundige Verslag (archeological report), Icon of Art (2006), The Glory 1b CoDections of 
and so on. From those publications people can read Museum of Indonesia (20lO), ,.J e . . Glorious 
and u: · a} Museum Of Inuonesia. get to know many things related to history, The Hation fi wtlry (2013), 
archeologicaJ heritage, follc tales, and so on, that Metals; Masks. '!1!d i:= ~ Museum 
sudrely was beneficial to the advancement of sdence temporary exhi~!tio~ational Museum Jouraal 
an culture of Indonesia. (Museum News,, 
l · "'Praj ianmJta• and so on. 
n time of Japanese colonialism, Bataviaasch nap ' 77 
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PERPUST USEU SIO L 
VANG PER AH TERLUP 
n Bataviaasch Genootschap h·mpuna 
Tletika 1 happen berdiri tahun 1778, 
l ' Wetensc 
f(UJlsten en t'dak hanya menyumbangkan van acher 1 . 
' , .{ Raderm ak 1 miliknyakepadah1mpunan JC JVl· urb a a 
· 1· ksi benda P k · askah serta buku yang kelak kO e . . aa kole s1 n . 
. . tetap1 JUo . ·kal bakal perpustakaan hlffipunan 
iJ11 . d1 Cl b 'bJi th k 
_1,an rnenp d an sebutan de 1 o ee van 
(iJ\ d'kenal eng 
ini yang I Bataviaasch Genootschap. 
bet ]vfuseum h l 962 Lembaga Kebudayaan ika ta un 
Ket ( k Bataviaasch Genootschap 
. e s 
Indonesia Wetenschappen) diserahkan Kunsten en . 
van . ah Republik Indonesia, nama 
ke Pemennt pun berubah menjadi t kaannya 
perpus a Museum Pusat kemudian berubah 
ustakaan N · 1 Perp . d. Perpustakaan Museum as1ona . 
. menJa 1 . al 
lag1 un 1980 Perpustakaan Museum Nas10n 
Tah p t Pembinaan Perpustakaan. Tahun dil bur ke usa 
e Pembinaan Perpustakaan dilebur 989 Pusat 1 
. J. adi bagian dari Perpustakaan kembah men . 
. al Republik Indonesia. Nasion . ak 
Semenjak peleburan keg1atan perpust aan 
Nasional sempat vakum beberapa Museum 
PEGAWAI PERPUSTAKMN LEMBAGA KEBUDAYAAN 
INDONESIA EX- DE BIBLIOTHEEK VAN HET MUSEUM 
BATAVIAASCH GENOOTSCHAP 
(BERDIRI DARI KIRI KE KANAN) MASTINI, MARIA JOHANNA, 
MUDJI, DAN IBU WIDODO, TAHUN 1953-1955 
Koleksi Foto KITL\ 
No 44616 
saat karena sebagian besar buk 
b · . u perpustakaan erm1gras1 ke Perpustakaan N . l 
d. as1ona . Karena 1rasakan keberadaan perpustak 
. . aan amatlah pentmg bag1 suatu museum k d' 
, emu 1an per~ustakaan ~embali dibangkitkan. Setelah lebih 
dan 10 tahun tidak memiliki ruang perpustakaan, 
tahun 2006 akhirnya perpustakaan Museum 
Nasional memiliki ruang khusus yang cukup 
representatif terletak di Gedung B lantai 6. 
Perpustakaan Museum Nasional 
memiliki banyak koleksi buku kuno peninggalan 
perpustakaan Bataviaasch Genootschap yang 
tidak terbawa saat peleburan terjadi. Selain itu tiap 
tahun Perpustakaan Museum Nasional menarnbah 
koleksinya dengan buku-buku terbitan baru yang 
terkait dengan museum dan kebudayaan. Kini 
perpustakaan Museum Nasional memiliki 6000 
koleksi (5750 buku selebihnya majalah dan jurnal). 
Banyak peneliti dan mahasiswa baik dari dalam 
maupun luar negeri mendatangi perpustakaan 
ini baik untuk mencari data maupun menarnbah 
wawasan dan pengetahuan. 
PAMERAN p . . 
otret Museum Nasional Indonesia: Oulu, Kini dan Akan Datang 
RUANG PERPUSTAKAAN BATAVIMSCH 
GENOOTSCHAp, TAHUN 1930-AN 
1 ~l , ur" 1 ia' r a rd n a 
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\ONDISI PERPUSTAKAAN MUSEUM 
NASIONAL INDONESIA SAAT INI 
· to Museum Nas1Gnal lndonm~ld 
KARTU PERPUSTAKAAN DE BIBUOTHEEK 
(PERPUSTAKAAN) VAN HET MUSEUM BATA• 
GENOO 1 SCHAP, TAHUN 1930-AN 
01111 ~ 
al lrdonesa 
p AMER AN Potret Museum Nas.on 
HE ONCE FORGO 
NATIONAL 
. sch Genootschap van 
Bataviaa . . ifben happen association was 
Il 
en Wetens7c8 JC M. Raderm acher 
'tJJISte · 17 ' . . · ~ blished IJ1 1 his collection of ancient e tJ d not on y 11 . f tribute . tion but also a co ect10n o 
con this associa th d 
artifacts to ks which later became e see 
"nuscript and boo . ' ti'on known as de bibliotheek m~· of this associa 
oflibrafY Bataviaasch Genootschap. 
i'i111 bet MuW~um Indonesia Cultural Institute 
Wh . ch Genootschap van Kunsten Bataviaas (former h en) was handed over to the 
Wetensc app . . 6 th 
en t f Republic of Indonesia m 19 2, e 
GoverIUJJen ° d · C al {the library was also change mto ent~ 
name 
0 
1 'brary, it then changed again into Library Muse~ a11 Mus~um In 1980, Library of National 
of Nation · 
was fused into Library Development 
Museum • Center. In 1989, Library Development Center was 
re-fused into becoming part of National Library of 
Republic of Indonesia. 
Since the fusion, the activity of Library 
PETUGAS PERPUSTAKAAN MUSEUM 
NASIONAL INDONESIA 
r . ' 
'!, 
PAM ERA N P•tret M 
useuni Na o 
donesoa Dul K d u '"' an Akan Datang 
E L 
us u 
of National Museum had been idled for some 
time because most of the books were migrated to 
Na tional Library. Due to the consideration of how 
important the existence of library to a museum 
is, then the library was brought back to life. After 
more than 10 years of not having library room, in 
2006 finally the Library of National Museum had a 
special room that was sufficiently representative on 
6th floor of Building B. 
This library owns many collection of ancient 
books inherited from the library of Batai'iaasch 
Genootschap, which were left behind at the time of 
fusion. Besides, every year the Library of National 
Museum adds its collection with new published 
books related to museum and culture. Now, the 
Library of National Museum has 6000 collectios 
(5750 books and the rest are magazine nd 
journals). Many foreign and dome5ll' archers 
and students come to this librar to r data 
as well as broaden their knowledg n ri. 
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'AMERA N Potrat M 
PELUNCURAN GOOGLE ART PROJfCTKOLEKSI MUSEUM 
NASIONAL INDONESIA, TAHUN 2012 
K IPk 1 F l 'It, um'. J 
INTERAKSI PENGUNJUNG DENGAN PEMANDU 
MUSEUM NASIONAL INDONESIA 
t DD~ ,; r Mu··"Jrr·tJN 1·11!:1J ·l't'>ld 
useum Nasional Ind 
onesia . Dulu, Kini dan Akan Datang 
I 
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KEGIATAN COLORING YOUR HOLIDAY 
@MUSEUM NASIONAL, TAHUN 2012 
Koleksi Foto Museum Nasional Indonesia 
KUNJUNGAN HILARY CLINTON, TAHlJN N99~ Koleks1 Foto Museum Nasional Indonesia 
mA~blAk 
WEEKEND@MUSEUM MENAMPILKAN PERTUNJUKAN 
TEATER KOMA DENGAN TEMA BERDASARKAN KOLEKSI 
MUSEUM NASIONAL INDONESIA 
k. 1eks1 Foto Weekend @Museum 
Potret M 
use urn Nasional Ind 
ones1a Oulu 
• Kini dan Ak an Datang 
KUNJUNGAN PA 
DARI INGGRL> 
TAHUN 200 
~ ~. 
85 

KEGIATAN KONSERVASI KOLEKSI BATU 
KEGIATAN IDENTIFIKASI KOLEKSI 
. " 
" i, • 11 ir J r ~Na 
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PAllEIAN Potret M useum Nasional Indonesia . Dulu, Kono dan Akan Datang 
KEGIATAN KONSERVASI KOLEKSI NEGATIF KACA 
r ' t Mu D~m r.;a "a nd n 
PEMINDAHAN ARCA NANDHJ UNTUK PAM ERAN SHARED 
CULTURE HERITAGE,TAHUN 2005 
PA M ERAN Potret Mu eum N on I ndon a Du t(J 
b 
PERSIAPAN PAM ERAN DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 
2005 DI NIUEWE KERK, AMSTERDAM 
• I 
PERSIAPAN PENGEPAKAN KOLEKSI UNTUK PAMERAN 
DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 2005 DI NIU EWE KERK, 
AMSTERDAM 
11 eurr Na 1onal lndon 
II 

,, ... 
·' 
MITA DI PAM ERAN DISCOVERY OF THE 
AA{APAAJNAPARADI NIUEWE KERK, AMSTERDAM. 
pASTTAHUN 2005 , , " J 
I 
IAMEUN Potret Museum Nasional a Oulu K m dan Akan Datang 
KOLEKSI JALAN·JALAN 
Pameran merupakan bagian dari museum. 
Pameran di museum dapat berupa pameran 
tetap dan pameran temporer (berkala). Namun 
terkadang museum juga mengadakan pameran 
di luar museum. Pameran di luar museum 
merupakan sarana promosi yang efektif untuk 
mengenalkan satu museum pada masyarakat luas. 
Museum Nasional sendiri tiap tahun memiliki 
kegiatan pameran keliling baik di daerah maupun 
di luar negeri. Setiap tahun Museum Nasional 
berpartisipasi daJam pameran nasional yang 
melibatkan museum-museum provinsi maupun 
museum khusus dengan tema pameran yang 
beraneka ragam. Selain itu Museum Nasional juga 
mengadakan pameran dan festival kebudayaan di 
luar negeri. 
Pameran di luar negeri sudah dilakukan 
Museum Nasional sejak <lulu ketika masih menjadi 
himpunan Bataviaasch Genootschap van Kunsten 
en Wetenschappen. Tercatat koleksi Bataviaasch 
Genootschap van Kuns ten en l Vetenschappen 
(BGKW) pernah turut serta dalam pameran 
internasional bertajuk "Exposition Coloniale 
Internationale" di Paris tahun 1931. 
Pada masa selanjutnya Museum Nasional 
pernah ikut berpartisipasi dalam pameran di 
berbagai negara, seperti Belanda (Discovery of 
the Past, Sumatera Tercinta), Inggris (Bronze 
Exhibition), Amerika Serikat (Pameran 
Kebudayaan Indonesia di Amerika Serikat-KIAS), 
Australia (Indonesian Gold, Crescent Moon), 
Korea Selatan (Art of Indonesia), Jerman Barat 
(Versunkene Konigreiche Indonesiens), Singapura 
(Sumatra: Crossroads of Cultures), China (Colour 
of Uniqueness), Malaysia, Jepang (Vietnam . 
Ceramic), Portugal, Italia (Diarnanti), Peranc1s 
(Diamant, Dragon Exposition), Iran (Festival . 
Kebudayaan Indonesia) dan Meksiko Eln~~nesNan 
World Heritage: Myths, Traditions and L1vmg 
Cultures). 
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PAMERAN INDONESIAN WORLD HERITAGE MYTHS, 
TRADITIONS AND LIVING CULTURES DI MEXICO, 2013 
POSTER PAMERAN INDONESIAN WORLD HERITAGE: 
MYTHS, TRADITIONS AND LIVING CULTURES 
DI MEXICO, 2013 
· ·· · ''.·:la '1rj1 i 
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ytIll~b \AN \\'ORLO HlRmGE 
-
Kin cUl I I donesia 0u1u p AMER AN Potret Museum Nas1ona n 
f nuseum. Exhibition . . art o a r ... 
h·bition 1 P anent exhibition and ~yFNN be a perm . 
. l!J1l can . 1 ) Howe,1er, sometimes 
'r.;:)e·e.xhibition (t1Jnd1e ~ exhibition outside 
,..'\1rJf\ 1 0 ho s . • ' el!J11 a . outside the museum is 
;;::J) rxhibitJOfl 
' _ ... ,el!J11· r;,, • facility to introduce one 
. ··' . omotion . al M 
.ietnre pr d' nee Nation useum 
• e~ 'der au ie · . . 
m to 111 Jd mobile exhibition actlVlty "D~"D , ho s a . 
;ti! eret:' Fe~ the country. Every year, National 
_ ge.indoutsi~~ in national exhibition 
' arucipates N~ ... "uJ!l P of the provinces as well as 
L u mu eums f xh'b" . 
-11111no 'th various theme o e i ition. 
-' iu eums w1 .. ~ggg n Nf a·onal Museum also participates 
J &om that, i a . i.iJ e . al xhibitions and cultural festivals 
J i~Wernauon e 
·~road. b · · t · ~ ,, tional Museum has een partic1pa mg 
,,a 1 • 
. , tional exhibitions since a ong time ago 
,, u1.erna • ch W~e it was still an association called Bataviaas 
&nootschap van Kunsten en Wetenschappen. 
The record said that collection of Bataviaasch 
ARO NDTHEWORLD 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen 
(BGKW) had participated in an international 
exhibition called "Exposition Coloniale 
In ternationale" in Paris 1931. 
In the next period of time, National 
Museum had participated in many exhibitions 
around the world, such as Netherland (Discovery 
of the Past, Sumatera Tercinta), United Kingdom 
(Bronze Exhibition), United States of America 
(Indonesian Cultural Exhibition in USA - KIAS 
Exhibition), Australia (Indonesian Gold, Crescent 
Moon), South Korea (Art of Indonesia), West 
Germany (Versunkene Konigreiche Indonesiens), 
Singapore (Sumatra: Crossroads of Cultures), China 
(Colour of Uniqueness), Malaysia, Japan (Vietnam 
Ceramic), Portugal, Italy (Diamanti), France 
(Diamant, Dragon Exposition), Iran (Indonesian 
Cultural Festival) and Mexico (Indonesian World 
Heritage: Myths, Traditions and Living Cultures). 
MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYMN RI M. NUH DAN 
MENTER! KEBUDAYMN DAN BIMBINGAN ISLAM REPUBLIK 
!SLAM IRAN SMT GRAND OPENING FESTIVAL KEBUDAYMN 
INDONESIA : 1000 TAHUN HUBUNGAN INDONESIA·IRAN 
DI IRAN, TAHUN 2013 
t 1 ~ F t , Mu ·um Nd 1 1 al 11 d n 
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PAM ERAN KEBUDAYAAN INDONESIA DI NATIONAL 
MUSEUM OF KOREA, TAHUN 2005-2007 
Koleks1 Foto Museum Nasional Indonesia 
RUANG INDONESIA PADA PAMERAN DRAGON 
DI PERANCIS, TAHUN 2005 
Koleksi Foto : Museum Nasional Indonesia 
POSTER PAMERAN DRAGON 
DI PERANCIS, TAHUN 2005 
Koleks1 Museum Nasional lna~NWI a 
PAM ERAN DISCOVERY OF THE PASTTAHUN 2005 DI NIU EWE KERK, 
AMSTERDAM., HASIL KERJASAMA MUSEUM NASIONAL INDONESIA DENGAN 
RIJKSMUSEUM VOORVOLKENKUDE 
~ I k F t ., 
~kA FESTIVAL KEBUDAYAAN INDONESIA 
S DI !RAN, TAHUN 2013 
llMUAN Potret M 
uwum Nasional Indonesia Oulu, Kini dan Akan Datang 95 

RENCANA INDUK 
b Museum 
1,ebanggaan 1 ' • Jakarta, i l' ber o 
ebaga sia yang .. ,mal yang 
· done Nf onuI11' ~ In 1 h barat (M ,1 Nasional 
. Jl10 . ebe a 'b kota 01 ) 
,i: i1J di . ikon I u karat . ,iuncaknya ·Wflu.~ 5ebaga.t!api ema 24. sel·, ta lebih dari 
r1-t•· . bef . ·denutas 
".;Jll ap1 .1.ri1i kri is ~ unan ~olonial tahun 
· - gai"'' ti bang . h ~J~ o1ell ~Nenernma il'ki ikon patung gap 
•• J kade. . 111el1'1 I 
n1 ue uJll iJll d' halaman depannya; 
J• 111 e gu I ) o d ri perung. Chulalongkorn dalam 
' at a · S1al1'1 WN~u dari RaJa 1871 sehingga museum 
bl~ah annYa di tahu: an n~ma Museum Gajah. pinN~~ebih dik.enal de a!· angnya sebagai lembaga 
lll'J as dari seJarahdPdJasikan diri dalam sejarah 
1111eP men e · · 1 h 
. tertua yang . · hanya dikunJung1 o e r~t . wseul1'1 u11 I . 
, _,i0nes1a, n . sepanJ·ang tahun 2010. m Ill" gun Jung . 
,00 ribu pen h k ta di mana pusat perbelanJaan 
, di bua o . dal !ffJadi se il1'1a 30.000 pengunJung am 
k tnya mener ierde a 
2012-2013 
penataan lansekap 
depan museum 
~! ~ij!Ak~Aklmf URBAN 
l!IAN I 
tret Museum N 
2013 
patung ustruggle" 
oleh nyoman nuarta 
as1onal lndon 
esia: Oulu, Kini dan Akan Datang 
ini memiliki 145.000 artefak clan benda-benda seni, 
terb.any~k ~i A~ia tenggara;. clan bahwa koleksinya 
mehput1 seJak Jaman praseJarah Indonesia hingga 
era kemerdekaan 1945, seakan tidak berpengaruh 
apa-apa. 
Pada 1996, sebuah rencana induk digelar, 
sebagai akibat dari kompetisi ketat; sebuah usaha 
memperbaharui museum dengan menambah 
fasilitasnya dengan area-area pendukung 
komersial; meskipun rencana ini tertunda setengah 
jalan disebabkan krisis ekonomi global yang 
menghantam Indonesia. Rencana induk (Master 
Plan) ini menggunakan pendekatan yang biasa 
digunakan oleh konservasi-arkeologi: meniru 
bangunan yang sudah ada untuk mencapai sebuah 
'harmoni baru: menghasilkan pembangunan 
Gedung B pada bagian utara museum yang malah 
memicu identitas ganda yang membingungkan, 
2013 
perencanaan 
gedungc 1996-2006 
gedungb 
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I 
mu u n l'ntuk melakukan tindakan pengamanan 
nt hilangkan peran museum yang 
1 n: pakan fasilitas publik, menjadi 
p<?nuh dengan unsur pengintaian. 
• u• ... um pun kehilangan relevansinya 
d.ipan kosmopolitan Jakarta. 
h l..I baru untuk membangun kompleks 
1 u ~WWum pun dibuat un tuk men gem balikan lembaga 
besar ini kepada peran aslinya sebagai fas ilitas 
publik. Skema ini menjawab pertanyaan mengenai 
konteks perkotaan dengan menyisipkan koridor 
baru antara Gedung A dan Gedung B, yang akan 
memelihara keterbukaan untuk pejalan kaki dan 
taman kota pada bagian timur kompleks. Disebut 
Koridor Museum, poros Timur-Barat untuk aliran 
masyarakat urban ini nantinya akan mengatur dan 
membantu pengunjung mengatur arah perjalanan 
mereka di dalam kompleks museum. Dinaungi 
oleh kanopi besar, arsitek ran cangan -bangun ini 
menawarkan aktifitas baru sepanjang koridor 
dengan harapan dapat menarik khalayak yang 
lebih luas kepada sebuah lembaga yang identik 
dengan keseriusan. Di antara barisan kolom-kolom 
baja ramping berbentuk jajaran genjang terdapat 
barisan pojok-pojok sosial dan komersial seperti 
toko buku, toko souvenir, balai orientasi/pameran 
dan area makan dan minum yang tentunya akan 
menarik banyak orang di kota surga makanan ini. 
Terbuat dari struktur baja seluruhnya dan dihiasi 
bayangan sirip aluminium berpola silang, koridor 
bertutup kaca ini adalah versi besar dari teras 
terbuka yang mengelilingi batas Iuar gedung yang 
sudah ada; sebuah usaha untul< menghargai dan 
merefleksikan masa Ialu tanpa mengulanginya, 
sebagaimana tercantum dalam Piagam Venesia. 
Pada ruang inilah arsitek rancang-bangun ini 
mengharapkan masyarakat akan mulai masul< 
ke dalam suasana yang sarat pengalaman sosial 
kontemporer dan estetika museum. Bahkan tanpa 
membeli tiket, pengunjung dapat menikmati 
koleksi museum dalam lintasan ini yang sudah 
terpampang sejak dari taman terbuka di samping 
area makan dan minum. Ini adalah bagian dari 
ide meluaskan area pameran di dalam kompleks 
museum, karena tidak ada lagi absolutisme dalam 
hal presentasi display museum. 
Tegak lurus dengan koridor ini terdapat 
lorong luas pada I . 
G d anta1 t e ung A yang lama a as Ill.en 
Gedung C yang k, Gedung B y &hubunot.. 
a an ct·b ang b ~i Lorong Museum l • angun arl! ii, 
, orong · . · D1 ~ lereng melengkung· m 101 dihubu flatna1. • 
. ' engai· k ng4 "Cl! dan Untasan di ba h •r an arUs n olth 
. wa ke s Pengu . UJung Utara-Seiatan I pot-spot n1l!n, 
orong · · Pent ~ berfungsi sebagai J. alur k tn1. Lorong . •ng d 
d . a ses b . •n1 J cacat an lokasi drop-off seku ag1 Penya uga 
kompleks. Dihubungkan nder di bagia ndang 
barisan lift dan leren slecara vertikaJ ~ Utara 
ik g, orong · enga na orang-orang ke are tni rnernb n 
G d a Pameran a11a e ung B atau Gudang p sernenta 
k ameran . ra di antor dan auditorium be k . ' ruang-ru 
G d . r apas1tas lOQ ang e ung C. Lantai tertingg· b . 0 kursi .i. 
. . ak . t ag1an d \ij 1111 an d1tempati oleh re t ge ung ho .... 
k . . s oran te . -u a an menyaJilcan pemand rnatik Yan 
. angan rn k. g Monum en Nasional sebagai at ks· ena JUbkan 
ra t utarna 
Banyak koleksi museum · 
in i tersebar di seluruh gedu 1Yang sekarang d. . . ng ama b b 1 antaranya d1paJang di halam ' e erapa 
b k an atau b ter u a tanpa perlindungan eranda 
b h yang la ol. mem a ayakan usia benda t b y...., 
erse ut ka 
bersentuhan langsung dengan cua D· rena 
I . k ca. itambah ag1 urangnya area paJ· ang di d 1 
. a am gedun 
mengakibatkan ruang dalam museum t g 
. erasa penuh 
hmgga terkadang pengunjung menyenggol benda'. 
benda koleksi. Dengan program pragmatis baru 
yang men~b~~~ 10 ribu meter persegi ruang 
pameran, s1tuas1 m1 akan membaik seiring dengan 
bertambahnya koleksi yang kmi dapat dipamerkan 
dalam urutan atau alur cerita yang benar. Dengan 
memposisikan ruang-rua% pameran dalam 
Iapisan-lapisan tingkat demi tingkat, penguniung 
dapat menciptakan alur gerak mereka sendiri selama 
berkunjung; karena display akan dikategorik.ir. 
menurut tema dan bukan secara kronologis. Selain 
ruang pamer, area penyimpanan koleksi tambahan 
seluas 5500 meter persegi di lantai atas akan 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat terlihat 
secara aktif oleh pengunjung. Lintasan terbuat.dan 
kaca dari lantai ke atap gudang untuk penguniung 
akan dipasang pada gudang, sehingga pengun~W 
dapat melihat apa yang terjadi ~i dal~~~ahan 
usaha m engurangi kemungkinan gat 
penanganan terhadap koleksi museum yang ~bk. 
berharga ketika ia ditutup dari pandangan pu 
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bangun silangan antara 
J , mei11 b . 
untll!' d Lorong ~ 1..'Uffi se aga1 spot 
uJ11 an . h Jor ~yuse edung, pa tu 1• ( 11a perunggu 
Keberatan muncul 1 
. . k se ama p 
m1 arena banyak resentasi ranca 
l yang me kh ngan re okasi akan meng kib ng awatirkan bah 
~ofl a di dalai11 g diletakk ada sebuah 
1111011 . dahkan, ~ dip1J1 . k t tepat pa'- rtemuan dua 
a atkan hil wa 
museum, arsitek rancang-ban a~~nya identitas 
bahwa memindahk ik gun in1 Justru yaki 
~llD d a ung a · T. B 
d ~all u _ rang dan r " imur- arat 
b an on la k n 
.aru akan memperkuat ~a e tempat yang 
1u \) . orang 0 
" ·Jll iJ11· kan dapat mc1• ..tt patung ikon 
ntJ) elatan a . 
. oara· h bung visual utama dan museum. ~lly. ai peng u 
s1mbol ini ke dalam k mks a dan meletakkan 
dengan ruang dan waktonte yang lebih relevan 
u. 
~~~bag 
THE MASTERPLAN 
Ind ~s a national pride, National Museum of 
ones1a, located in Jakarta th . 
the city' f; , on e west side of ~lonums am?us National Monument (National 
ent with its 24 kara ld the top) has b • t go coated flame on 
more than ~en suffenng from identity crisis for 
buildin· 
1
·r ah ecade. Occupying an 1862 colonial 
fr ' as an . . 
0ntyard· a .ft fi JCOruc Bronze Elephant in its 
during h;s g1. . rom Siamese King Chulalongkorn 
\j VJSJt in J 
useum G · h 871 thus its nickname of 
ing . a;a (Elephant M 
• . Journey as a useum). Despite its 
.drcated to I d n . oldest research institution 
lv b n ones1an h · 
, een Visited b istory, the museum has 
Y 200-000 visitors during the 
hN~ 
~ ~ ' 
I} •le 
year of 2010. This happened in a city whereby one 
nearby shopping mail welcoming 30,000 visitor a 
day; and a research about shopping habits shows 
that people in this city religiously pay visits to their 
favorite mail once in 6.5 day! It doesn't help that 
the museum has 145,000 artifacts and artwork, the 
largest of its kind in South East Asia; and th~t its 
collection spans from the Prehistoric Indonesia to 
the Independence era of 1945. . 1996 A new Master Plan was produced m 
as a result of a dosed competition; an ~~~p~W 
revamp the museum by extending its faciliti~p 
commercial supporting areas; even though it was 
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halted halfway due to the global economic crisis 
that hit Indonesia. This Master Plan with typical 
approach of 'archeological-conservation: copying 
an existing building to achieve a new harmony: 
resulting on the construction of Building B at the 
Northern part of the original museum creating a 
confusing dual identity that puts the whole complex 
in dismay rather than the intended harmony. Some 
attempts to steal its precious collection also forced 
the museum to develop a massive security fencing 
eliminating the museum role as a supposedly public 
facility, to become a building with full surveillance 
elements. The museum complex looses its relevance 
to the life of cosmopolitan Jakarta. 
The new scheme to develop the museum 
complex tries to bring back this massive institution 
to its original role as public facility. It addresses 
the question of urban context by inserting a new 
corridor between the existing museum building 
(A) and building (B) that will maintain an openness 
to the pedestrian and city park on the Eastern 
part of the complex. Called Museum Corridor, 
this East-West axiality of future urban stream 
further organizes and helps visitor to navigate their 
journey within the museum complex. Shaded by a 
giant urban canopy, the architect introduces new 
activities along the corridor in a hope to attract 
wider audience to the otherwise staid institution. 
Arrange between the row of slender steel rhomboid 
Ko1ek!>1 Foto Abooa 1 
shape colonnade is a series of social and co 
nodes such as bookshop, museum t ~mercNal 
xh 'b. . hall s ore, onentatio e 1 1t1on and choices of F&B 0 
areas that 1ttill 
surely attract people in this food heave . 
. 1 f n city. Made 
entire y o steel structure and shadin f 
. gowaJile 
pattern aluminum fin, the glass covered corrido 
'fi d Cb a magm e version of open terraces surroundm 
the perimeter of existing building; an attempt t~ 
respect and reflect the old without imitating it as 
guided by Charter of Venk:'. In this very space that 
the architect expect people will start diving into the 
experiential ambience of contemporary social and 
museum aesthetic. Without even buying ticket, the 
first time museum visitors will still be able to enjoy 
the collection in this passage as display starts as 
early as in the open garden next to the F & B ~irnIng 
area. This is part of the idea to widen the exhibition 
b I . ba3 area in the museum complex, as a so utJsm 
been indefinitely ended from the issue of museum 
display presentation. 'cb: 
Perpendicular to this passage. DM~ rbt 
there is a wide alley on the upper level~~W ( 
existing museum building (A), new ~ 
. . (C) Called Museum 
and pronosed building · de -"'n: 
r urviJinear gen ,....,.. 
it is connected by the ' {J tht ~ 
circulating the urban stream N;:.south end of 
below to the key-points at the . handicap access 
this alley. It also serves as them~ Northetll ~dt 
from the secondary drop off on e 
100 1 l(jnl dJll I dones1a Du u. p A M E RAN Potret Museum Nasional n 
~DA• 
. ed by a series of 
. aJ]y co-;oin eo le further 
of 5500 sqm in the upper level will be designed as 
such, that it will be actively visible to the visitors . 
A storage passage of floor to ceiling glass wall 
for museum goers will be inserted within the 
storage space, allowing the visitor to have a view 
of what happened inside; an attempt to reduce the 
possibility of any wrongdoing to those priceless 
collection wh en it was shielded from the public 
view. 
, \fettle al',eY brings p _'PB ilding /CJ'· tf1e J r • ;nn in u ~t .NNfNN~ raJ11Ps, orarY exh i 1 ooo seater 
,{!J•·r,1fJl15 of teJ111:age, offii.. Jct level of this 
;1 ~g r StO• 'Jh. _, 
·, r•' rJiSP/11) viJdfflg (C). v a museum 
~ ,1r piifl.8 ck ~..Ij}] be oc~ magnificent 
FDD~~fig bl0 that ~yTill c]., n attraction. 
' ft1w r11 1t nt as 
.'' resrall 1 .,r011iJIJ1e ns are now ~It -0p11 1•• · uJ1J col : N·N~;Iu f J11Llse . .1Jding, some ,, o ,·sun° ... 
·' ,1fJ11Y d tM eJ(J 0 ., vard or open 
3{0l)]l d jJ1 the CG. ' . NrWt~ JfC dispfaye r protectivil. endangermg 
• rJiefll ·th 110 prope ther. A]so the lack .~ d:ih ,,q . git to wea . . . 
,.¢' aJl by exp~sN~ the building resul~mg m a 
.,fi/eif ,reas 1\flthJIJ _ . r where visitor and /JI'"' mteno,, 1Jisp ' ,n museuJ11 king elbow by elbow. 
-raJllr . es ]aloC l 
,tf! '. ns sometiJ11 . program of additiona 
.11,tt10 agmat1c ·11 b 
ilJIJ the new pl'. . ce this situation w1 e 
11/r/l -xfiibfuon spa ' di 1 d 
N111 5qf1l e J'I tions can now be sp aye JM"" iore co iec . . . h 
roredasn story Pos1t10mng t ese 
iJ11P uence or 
. proper seq . 1 ers oflevels enable museum ;a aces in a}" • th 
esJubition sp th . own choreography durmg e 
ate eir d ~iers 10 ere ill likely be categorized base on 
· display w: "d Ii r~Nt. as er than chronological year. As1 e rom 
±eme ra~. pace new additional storage area 
the exhib1t1on s , 
i'Qi,•t M 
useu 
Ill Na11onaJ I 
ndones1a· D I 
u u, K1n1 dan Akan Datang 
To establish the criss-cross of n ew Museum 
Corridor and Museum Alley as the k ey-point within 
the building, the bronze elephant will be relocated, 
positioned on a two story pedestal right on the 
crossing path of these two main thoroughfares. 
People from both axial of East-West and North -
South will be able to see this iconic sculpture as 
the museum's main visual connector. Generating 
objections during the competition presentation 
as many museum insider are worried that the 
relocation will cause museum a lost of identity, the 
architect rather convinced that relocating an old 
icon to new position will strengthen the meaning 
and put the symbol into a more relevant context of 
time and space. 
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